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ABSTRAK 

Skripsi ini di latar belakangi oleh ketertarikan penulis terhadap tradisi 

Safari Maulid Nabi Muhammad Saw. Yang dilakukan di desa Bukit Raya 

Kecamatan Menthobi Raya Kabupaten Lamandau Kalimantan Tengah berbeda 

dengan tradisi Maulid yang lain. Adapun rumusan masalah dalam skripsi ini ialah: 

“ Bagaimana Motif masyarakat desa Bukit Raya dalam  mengikuti tradisi Safari 

Maulid Nabi Muhammad Saw”. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode kualitatif  

dengan memakai studi lapangan  (field research). Sedangkan untuk menjawab 

persoalan yang ada, penulis menggunakan teori yang dikemukakan oleh Max 

Weber yaitu teori Tindakan sosial yang diklasifikasikan menjadi empat tipologi 

yaitu tindakan tradisional, tindakan afektif, tindakan rasionalitas instrumental, dan 

tindakan rasionalitas nilai. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 

observasi, depth interview (Wawancara Mendalam), dokumentasi, dan analisis 

data yang meliputi: reduksi data,  display data dan penarikan kesimpulan.  

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa motif tindakan yang mendasari 

masyarakat berpartisipasi dalam tradisi Safari Maulid Nabi Muhammad Saw 

dapat dibagi ke dalam empat tipologi yaitu (1) Tindakan tradisional, di mana 

masyarakat ketika berpartisipasi dalam tradisi Safari Maulid  memiliki motif  

mengikuti apa yang telah dilakukan generasi sebelumnya karena sudah lazim dan 

turun temurun (2) Tindakan Afektif, tindakan yang ditentukan oleh keadaan 

emosional sang aktor. Masyarakt memiliki motif untuk mencari ketenangan 

jiwa.(3) Rasionalitas Instrumental, merupakan tindakan yang ditujukan pada 

pencapaian tujuan-tujuan yang secara rasional di diperhitungkan diupayakan 

sendiri oleh aktor yang bersangkutan. Motif masyarakat dalam hal ini yaitu 

masyarakat mengikuti tradisi Safari Maulid tersebut dikarenakan untuk 

mendapatkan keuntungan yang sifatnya ekonomis dan pragmatis. (4) Tindakan 

Rasionalitas Nilai, tindakan yang dilakukan untuk alasan-alasan  dan tujuan-

tujuan yang ada kaitannya dengan nilai-nilai yang diyakini secara personal tanpa 

memperhitungkan prospek-prospek yang ada kaitannya dengan berhasil atau 

gagalnya tindakan tersebut. Motif masyarakat berpartisipasi dalam tradisi Safari 

Maulid tersebut dikarenakan  mereka meyakini bahwa dalam tradisi tersebut 

terdapat nilai-nilai baik, di antaranya yaitu mempererat tali silaturrahmi, dan 

mencari keberkahan dalam hidup. 

Kata kunci : Tradisi, Safari Maulid, Motif, Living Qur’an   
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi untuk penulisan Arab-Latin yang digunakan oleh peneliti dalam 

penyusunan skripsi ini mengacu pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia yang tertanggal 22 

januari 1988 dengan Nomor 158/1987 dan Nomor 0543/b/U/1987. 

A. Konsonan 

Arab Nama Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 - Ba B ة

 - Ta T ت

 S|a s| s (titik atas) ث

 - Jim J ج

 Ha‟ h} h (titik bawah) ح

 - Kha‟ Kh خ

 - Dal D د

 Z|al Z| Z| (titik atas) ذ

 - Ra R ز

 - Za Z ش

 - Sin S س

 - Syin Sy ش

 Sad s} s} (titik bawah) ص

 Dad d} d} (titik bawah) ض

 Ta t} t} (titik bawah) ط

 Za z} z} (titik bawah) ظ

 ain „ Koma terbaik di atas„ ع

 - Gain G غ

 - Fa F ف
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 - Qaf Q ق

 - Kaf K ك

 - Lam L ل

 - Mim M و

ٌ Nun N - 

ٔ Wawu W - 

- 

ِ 

H H - 

 Hamzah „ Apostrof ء

 - Ya Y ي

 

B. Konsonan rangkap 

Konsonan rangkap termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap contoh : 

 Ditulis Ahmadiyyah احًديّ

C. Ta’ Marbutoh di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata kata arab yang sudah 

terserap menjadi bahasa indnesia. Seperti salat, zakat dan sebagainya, 

Contoh: جًبعة   di tulis jama >’ah 

2. Bila dihidupkan ditulis t, contoh :  كسايةالأنيبء kara>matul- auliya>’ 

D. Vokal Pendek 

Fathah ditulis a, kasrah ditulis I, dan dammah ditulis U 

E. Vokal Panjang 

A panjang ditulis a >, i panjang ditulis i>, u panjang di tulis u>. Masing 

masing dengan tanda hubung (-) di atasnya. 
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F. Vokal Rangkap 

1. Fathah + Ya‟ mati di tulis ai, contoh : بيُكى di tulis bainakum 

2. Fathah + wawu di tulis au,  contoh: قٕل di tulis qoul 

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof 

Contoh : أأَتى di tulis a’antum 

H. Kata Sandang Alif + Lam  

1. Bila diikuti huruf qomariyyah, contoh: 

 di tulis Al-Qur’a>n انقسأٌ

 di tulis Al-Qiya>s انقيبس

2. Bila diikuti Huruf syamsiyah, di tulis sesuai huruf syamsiyah yang 

mengikutinya. Serta menghilangkan huruf L(el)-nya. Contoh: 

 <di tulis As-sama انسًبء 

 di tulis Asy- syams انشًس

I. Huruf Besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD 

J. Kata dalam rangkaian frasa dan kaliamat 

1. Ditulis kata perkata  

ي انفسٔد  ذٔ   di tulis z|awi> al-Furu>d 

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut 

 .di tulis ahlu as-sunnah أْم انسُّ
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MOTTO 

َ كَثيِرًا َ وَٱلْيَوْمَ الَْ خِرَ وَذَكَرَ ٱللَّه ِ أسُْوَةٌ حَسَنَةٌ لِّمَن كَانَ يَرْ جُوا۟ ٱللَّه  لهقَدْ كَانَ لَكُمْ فىِ رَسُولِ ٱللَّه

Sesungguhnya. telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu 

(yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah. dan (kedatangan) hari kiamat 

dan dia banyak menyebut Allah (RI, 2005). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Al-Qur‟an merupakan kalam Allah berupa mukjizat yang diturunkan 

kepada manusia melalui malaikat jibril dengan perantara Nabi Muhammad Saw 

yang berfungsi sebagai petunjuk bagi manusia, yang mana ketika pembacaanya 

akan bernilai ibadah, Sehingga Al-Qur‟an memperkenalkan dirinya dengan 

berbagai ciri dan sifat (Shihab, 1992). Di mana untuk mendapatkan petunjuk Al-

Qur‟an muslim membaca dan memahami isinya serta mengamalkannya. Dari 

pembacaan Al-Qur‟an tersebut menghasilkan pemahaman beragam menurut 

kemampuan masing-masing, dan dari pemahaman tersebut melahirkan perilaku 

yang beragam pula sebagai tafsir Al-Qur‟an dalam praksis kehidupan, baik pada 

dataran teologis, filosofis, psikologis, maupun kultural  (Syamsuddin, 2007, hlm. 

12). 

Berbicara mengenai kultural (budaya), Indonesia merupakan salah satu 

negara yang kaya dengan khazanah dalam budaya dan tradisi. Tradisi (Bahasa 

Latin: traditio, berarti di teruskan) atau kebiasaan, atau ketika di artikan dalam 

pengertian yang paling  sederhana yaitu sesuatu yan talah dilakukan sejak lama 

dan telah menjadi bagian dari kehidupan suatu kelompok (Veralidiana,  2010, 

hlm. 15).  

Di Indonesia sendiri tradisi yang ada tidak hanya memberikan warna 

dalam percaturan kenegaraan, tetapi memiliki pengaruh dalam keyakinan dan 

praktek-praktek keagamaan masyarakat. Agama dan dan tradisi  merupakan dua 
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unsur yang memiliki pengaruh  antar satu dengan yang lain. Bahkan diantara 

keduanya akan terjadi tarik menarik antara kepentingan agama dengan 

kepentingan tradisi. Islam, menjadi salah satu agama mayoritas masyarakat 

Indonesia, memiliki hubungan yang erat dengan tradisi-tradisi yang ada di 

nusantara  (Buhori,  2017, hlm. 22).  

Berbagai tradisi Islam biasanya muncul sebagai bentuk peringatan hari-

hari besar yang kemudian terus menerus dilakukan. Tradisi tersebut kemudian 

dijadikan momentum untuk berkumpul dan mempererat tali silaturrahmi antar 

muslim dan masih kental hingga saat ini. Adapun salah satu tradisi islam di 

Indonesia yang ada disetiap daerah dengan bentuk dan pelaksanaan yang berbeda  

dan masih dilaksanaan hingga saat ini yaitu tradisi Safari Maulid Nabi 

Muhammad Saw. Pengertian Safari menurut salah satu narasumber yaitu sebuah 

perjalanan yang panjang. Sedangkan pengertian Maulid yaitu peringatan atas 

kelahiran utusan untuk umat manusia terakhir yaitu Nabi Muhammad Saw. Jadi 

safari maulid yaitu sebuah tradisi perjalanan atau pelaksanaan yang panjang atas 

kelahiran Nabi Muhammad Saw (Mawardi, 2021). 

Menurut Dr. Syahiron Syamsuddin, MA, ketika berbicara mengenai 

tradisi keagamaan, Safari Maulid merupakan satu upaya untuk membuat hidup 

dan menghidup-hidupkan Al-Qur‟an  oleh masyarakat, dalam arti respon sosial 

(realitas) terhadap Al-Quran yang disebut dengan living Qur‟an  (Syamsuddin, 

2007). Adapun Salah satu bentuk living qur‟an yaitu tradisi Safari Maulid Nabi 

Muhammad Saw yang ada di desa Bukit Raya kecamatan Menthobi Raya 

kabupaten Lamandau Kalimantan Tengah, di mana tradisi Safari Maulid sendiri 
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merupakan salah satu tradisi keagamaan yang sampai saat ini masih dijaga dan 

lestarikan oleh masyarakat Bukit Raya sebagai salah satu bentuk rasa syukur atas 

kelahiran Nabi Muhammad Saw.  

Hadirnya tradisi Safari Maulid diawali dengan salah satu murid maulana 

habib Lutfi bin Yahya dari Pekalongan yaitu kyai kholid Mawardi yang  di 

tugaskan untuk mengembara mencari salah satu makam keramat yang ada di tanah 

Borneo sekaligus mendakwahkan agama islam pada tahun  2010, salah satu 

dakwah beliau yaitu dengan diadakannya majelis dzikir dan sholawat. Dakwah 

tersebut awalnya mendapat penolakan dari sebagian masyarakat Bukit Raya, 

pelaksanaanya yang berbeda dengan daerah lain. Kemudian dengan berbagai  latar 

belakang dan keadaan sosial masyarakat akhirnya masyarakat selalu mengikuti 

tradisi Safari Maulid secara rutin dan masyarakat selalu antusias agar 

pelaksanaanya di laksanakan di kediamanya. 

Beberapa perbedaan peringatan kelahiran Nabi Muhammad di desa Bukit 

Raya dengan daerah yang lainnya yaitu terletak pada waktu dan tempat. 

Tempatnya dilaksanakan selama empat puluh malam dan di awali pada tanggal 1 

Rabi‟ul Awal hingga seterusnya. Kemudian tempat pelaksnaanya, pada 12 malam 

pertama dilaksanakan di majelis dzikir di kediaman ustad Wahadi, dan 

selanjutnya bergilir di rumah masyarakat setempat. Tradisi maulid di tempat lain 

misalnya di daerah pati jawa tengah tepatnya di desa kajen pondok pesantren 

Riyadlul Ma‟la Al-Amin hanya di laksanakan selama 12 malam dan acara 

puncaknya adalah ketika malam ke duabelas (Muna, 2022) 
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Salah satu yang mendasari adanya trdisi Safari Maulid Kyai Kholid 

mengatakan bahwa Allah dan malaikatnya selalu bershalawat kepada baginda 

Nabi Muhammad Saw. Firman Allah dalam Qs. Al-Ahzab ayat 56 :  

ۗ   يآي ُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنُ وْا صَلُّوْا عَلَيْوِ وَسَلِّمُوْا تَسْلِيْمًا  كَتَو يُصَلُّوْنَ عَلَى النَّبِيِّ  وَ وَمَلٰٰۤىِٕ  اِنَّ اللّٰ
“Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya bershalawat untuk Nabi. 

Hai orang-orang yang beriman, bershalawatlah kamu untuk Nabi dan ucapkanlah 

salam penghormatan kepadanya.”.  (Terjemah Kemenag, 2019) 

 

Ayat di atas berisi tentang perintah untuk bershalawat kepada Nabi 

Muhammad Saw. Kyai kholid menegaskan bahwa dengan adanya ayat di atas 

bahwa secara umum memperingati kelahiran Nabi Muhammad merupakan salah 

satu wujud rasa syukur kita atas kelahiran utusan terakhir yang membawa 

petunjuk kebenaran bagi manusia (Mawardi, 2021).  Bentuk rasa syukur tersebut 

yaitu dengan diadakannya tradisi Safari Maulid. Secara etimologis Maulid 

bermakna (hari), tempat atau waktu kelahiran Nabi yakni peringatan hari lahir 

Nabi Muhammad Saw. Secara terminologi, Maulid Nabi merupakan sebuah 

upacara keagamaan yang diadakan kaum muslim untuk memperingati kelahiran 

Nabi Saw.  

Perayaan Maulid Nabi merupakan tradisi yang berkembang di 

masyarakat Islam jauh setelah Nabi Muhammad Saw wafat. Secara subtansi, 

peringatan ini adalah ekspresi kegembiraan dan penghormatan sebagai bentuk 

pengingat kebesaran dan keteladanan Nabi Muhammad Saw  (Yunus, 2019). Hal 

itu dilakukan  dengan cara menyanjung Nabi, mengenang, memuliakan dan 

menjadikan-Nya sebagai suri tauladan bagi umat manusia khususnya umat Islam. 

Al-Qasthalani sebagaimana dikutip oleh Ja‟far Murtadha al-Amaly berkata,  
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“Selama umat Islam masih melakukan perayaan peringatan Maulid Nabi dan 

melaksanakan pesta-pesta, memberikan sedekah pada malam itu dengan berbagai 

macam kebaikan, menampakkan kebahagiaan, menambahkan perbuatan yang baik, 

melaksanakan pembacaan sejarah Maulid Nabi, dan memperlihatkan bahwa Maulid 

tersebut mendatangkan berkah kepada mereka dengan keutamaan yang bersifat 

universal… sampai pada perkataannya. “  

Maka Allah pasti memberikan rahmat pada seseorang yang mengadakan 

perayaan Maulid tersebut sebagai hari besar, dan bila penyakit hatinya bertambah, 

ia akan menjadi obat yang dapat melenyapkannya.  Kemudian  dipertegas dengan 

ayat Al-Qur‟an yang lain yaitu Qs. Al-A‟raf ayat 157 yang berbunyi : 

نْجِيْلِ يأَْمُرُىُمْ  وْرٰىةِ وَالِْْ الََّذِيْنَ يَ تَّبِعُوْنَ الرَّسُوْلَ النَّبِيَّ الُْْمِّيَّ الَّذِيْ يَجِدُوْنوَ مَكْتُ وْباً عِنْدَىُمْ فِى الت َّ
هُمْ اِصْرَىُمْ وَالَْْغْلٰلَ الَّتِيْ   ثَ وَيَضَعُ عَن ْ هٰىهُمْ عَنِ الْمُنْكَرِ وَيُحِلُّ لَهُمُ الطَّيِّبٰتِ وَيُحَرِّمُ عَلَيْهِمُ الْخَ بٰٰۤىِٕ باِلْمَعْرُوْفِ وَيَ ن ْ

كَ ىُمُ الْمُفْلِحُوْنَ  ۗ  اوُلٰٰۤىِٕ ۗ   انُْزِلَ مَعَو  وْرَ الَّذِيْ  ۗ   فَالَّذِيْنَ اٰمَنُ وْا بِو وَعَزَّرُوْهُ وَنَصَرُوْهُ وَات َّبَ عُوا الن ُّ  كَانَتْ عَلَيْهِمْ 
Artinya :“(yaitu) orang-orang yang mengikut rasul, Nabi yang Ummi yang 

(namanya) mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil yang ada di sisi mereka, 

yang menyuruh mereka mengerjakan yang ma'ruf dan melarang mereka dari 

mengerjakan yang mungkar dan menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan 

mengharamkan bagi mereka segala yang buruk dan membuang dari mereka beban-

beban dan belenggubelenggu yang ada pada mereka. Maka orang-orang yang 

beriman kepadanya, memuliakannya, menolongnya dan mengikuti cahaya yang 

terang yang diturunkan kepadanya (al-Quran), mereka Itulah orang-orang yang 

beruntung.” (Qs. al A‟raf: 157) (Terjemah Kemenag, 2019) 

 Ayat di atas dengan tegas menyatakan bahwa orang yang memuliakan 

kelahiran Rasulullah merupakan orang yang beruntung. Merayakanya merupakan 

salah satu bentuk memuliakanya. Ayat di ataspun  sangat umum dan luas. Artinya, 

apa saja yang dikerjakan jika diniatkan untuk memuliakan Nabi maka akan 

mendapat pahala. Yang dikecualikan ialah ketika memuliakan Nabi dengan suatu 

yang telah nyata haramnya dilarang oleh Nabi seperti, merayakan Maulid Nabi 

dengan judi, mabuk-mabukan dan lain sebagainya (Abbas, 2004, hlm 37). 

Masyarakat muslim di Indonesia umumnya menyambut maulid Nabi dengan 

mengadakan perayaan-perayaan keagamaan, seperti: pembacaan shalawat Nabi, 

pembacaan maulid barzanji  dan pengajian.  
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Bagi masyarakat desa Bukit Raya sendiri, tradisi Safari Maulid juga 

memiliki arti penting untuk memelihara siklus kehidupan sosial budaya 

masyarakat setempat. Disisi lain tradisi ini berfungsi sebagai perekat antar 

anggota masyarakat, karena mereka akan berkumpul dalam satu majelis yang 

salah satunya juga untuk menjalin silaturrahmi antar individu masyarakat desa 

Bukit Raya. Pentingnya tradisi ini juga sebagai sarana agar masyarakat 

mendekatkan diri kepada Allah Swt dan mencintai Rasulnya. 

Berangkat dari gambaran umum di atas, peneliti tertarik untuk mengkaji 

lebih mendalam terkait adanya Tradisi Safari Maulid Nabi Muhammad di desa 

Bukit Raya, Tradisi tersebut merupakan salah satu bentuk dari living Qur‟an atau 

respon masyarakat terhadap Al-Qur‟an. Penenlitian  ini akan memaparkan 

bagaimana tradisi Safari Maulid di desa Bukit Raya berlangsung, serta 

mengungkap apa saja motif para pelaku tradisi yang menjadikan masyarakat 

sangat antusias dalam menyambut acara tahunan tersebut.  Kemudian akan di 

analisis dengan menggunakan teori Max Weber yaitu teori tindakan sosial yang 

telah dibagi menjadi empat tipe tindakan yaitu: Tindakan tradisional, Tindakan 

afektif, Rasionalitas Instrumental, dan Rasionalitas Nilai. Keempat tipe tindakan 

ini digunakan untuk memahami apa saja motif dari para pelaku tradisi Safari 

Maulid tersebut. Maka, judul dalam penelitian ini ialah “Tradisi Safari Maulid 

Nabi Muhammad Saw (Studi Living qur‟an Desa Bukit Raya kecamatan 

Menthobi Raya Kabupaten Lamandau Kalimantan Tengah)”. 
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B. Rumusan Masalah 

Bagaimana motif masyarakat desa Bukit Raya dalam mengikuti tradisi 

Safari Maulid Nabi Muhammad Saw? 

C. Tujuan  

Berdasarkan pada rumusan masalah dalam penelitian ini, maka secara 

praktis, tujuan penelitian ini adalah  Mengidentifikasi motif masyarakat desa 

Bukit Raya dalam mengikuti tradisi Safari Maulid Nabi Muhammad Saw.  

D. Manfaat Penelitian 

Dengan judul “ Tradisi Safari Maulid Nabi Muhammad Saw (Studi 

Living Qur‟an Desa Bukit Raya, Kecamatan Menthobi Raya, kabupaten 

Lamandau, Kalimantan Tengah)”. Maka manfaat yang diharapkan dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1) Secara kajian teoritis, untuk memberikan gambaran tentang pelaksanaan dan 

motif  pelaksanaan tradisi safari maulid di desa Bukit Raya, sehingga dengan 

adanya penelitian ini diharapkan mampu menjadi referensi bagi penelitian 

yang akan datang dengan tema kajian yang sama dengan pembahasan yang 

lebih mendalam 

2) Manfaat penelitian ini dari kajian praktis, pertama: Bagi kalangan akademisi. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah bahan pustaka diskursus 

living Qur‟an.  Terutama bagi seorang peneliti yang akan memfokuskan pada 

kajian Living Qur‟an. Kedua: Bagi masyarakat Bukit Raya dan sekitarnya, 

memberikan informasi kepada masyarakat tentang Living Qur‟an dalam 

tradisi peringatan Maulid Nabi Muhammad Saw. di desa Bukit Raya. Ketiga: 

Bagi  peneliti, hasil penelitian ini digarapkan dapat memberikan pengetahuan 
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dan pengalaman berharga secara langsung dalam melakukan penelitian 

mengenai “Tradisi Safari Maulid Nabi Muhammad (Studi Living Qur‟an 

Desa Bukit Raya, Kecamatan Menthobi Raya, Kabupaten Lamandau, 

Kalimantan Tengah)”.  

E. Tinjauan Pustaka 

Secara umum, penelitian merupakan karya tulis ilmiah.  Seiring dengan 

perkembangan studi Al-Qur‟an, kajian tersebut tidak hanya stagnan pada teks 

akan tetapi, harus juga dapat melihat realitas  sosial masyarakat dalam menyikapi 

dan merespon kehadiran Al-Qur‟an sehingga turut mendorong penulis untuk 

melakukan penelitian lapangan terkait fenomena respons suatu komunitas sosial 

terhadap Al-Qur‟an dalam kehidupan sehari-hari. 

Oleh karena itu penting untuk melakukan tinjauan pustaka, yang 

dimaksudkan untuk mengetahui buku atau karya yang telah mengkaji fenomena 

dan resepsi masyarakat terhadap kehadiran Al-Qur‟an dalam praktik kehidupan, di 

antaranya: 

Umi Hukmiati, Institut Agama Islam Negeri Purwokerto, 2019 : “ Tradisi 

Pembacaan Sholawatul Qur‟an di Pondok Pesantren Mafathul Huda Padaherang 

Kab. Pangandaran”. Skripsi ini fokus pada pendeskripsian pemaknaan santri 

terhadap Sholawatul Qur‟an   sebagai sarana untuk mendekatkan diri kepada sang 

pencipta yang tujuannya agar tekabulnya hajat mereka dan untuk menambah amal 

kebaikan (Hukmiati, 2019). Pada penelitian kali ini peneliti lebih memfokuskan 

pada tindakan masyarakat atau motivasi masyarakat dalam mengikuti tradisi safari 

Maulid di desa Bukit Raya. 
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Andryyanti, UIN Alauddin Makassar, 2017 : “ Makna Maulid Nabi 

Muhammad SAW”( Studi pada maudu lompoa di Gowa). Skripsi ini hanya fokus 

terhadap  pemaknaan maulid oleh masyarakat di Gowa guna mempertahankan 

nilai-nilai dan keprcayaan mereka terhadap suatu tradisi perayaan Maudu, serta 

keterkaitan-keterkaitan tradisi dengan sang pencipta. Dan penelitian ini telah 

mengungkap beberapa hal yang menyangkut tentang tradisi Maudu  Lampoa, 

sebagai bentuk  kecintaan kepada rasulullah (Andryyanti, 2017). Sedangkan 

dalam penelitian kali ini fokus pada bagaimana tradsi Safari Maulid dan motivasi 

masyrakat Bukit Raya dalam mengikuti tradisi Safari Maulid tersebut. 

Syukryadi, UIN Iman Bonjol Padang, 2018: “ Tradisi Membaca 

Sholawat dalam Peringatan Maulid Nabi Muhammad SAW Oleh Muslim India 

Padang Perspektif Living Hadist. Di dalam skripsi ini fokus pada persepsi 

menerima tradisi karena asumsi mereka dan menjadikan sebagai ajang 

silaturrahmi (syukryadi, 2018). Pada penelitian ini peneliti memfokuskan pada 

tindakan motivasi masyarakat desa Bukit Raya dalam mengikuti tradisi Safari 

Maulid.  

Iyan Robiansyah, Universitas Islam Negeri "Sultan Maulana 

Hasanuddin" Banten, 2017 “Living Qur‟an dalam Tradisi Perayaan Maulidi 

Masyarakat (Studi terhadap Pelaksanaan Tradisi Panjang Mulud di Kota Serang) 

(Robiansyah, 2017). Fokus pada penelitian tersebut yaitu untuk mengetahui 

sejauh mana implementasi masyarakat dalam memaknai dalam menghidupkan 

ayat-ayat Al-Qur‟an. Sedangkan penelitian kali ini fokus pada tujuan dan motif 

pelaku dalam mengikuti tradisi Safari Maulid Nabi. 
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Tia Izzah Fathiya, IAIN Salatiga, 2019 “Pemaknaan Surat Al-Ahzab 

Ayat 56 dalam Tradisi” (Studi Living Qur‟andi Ds. Ngawen, Kec. Ngawen, Kab. 

Klaten) (Fathiya, 2019). Fokus pada penelitian ini yaitu memaknai ayat Al-Qur‟an 

yang di implementasikan ke dalam pembacaan barzanji dalam tradisi Maulid 

Nabi.  Sedangkan pada peneilian kali ini foku pada motif dan tujian para pelaku 

dalam mengikuti tradisi Safari Maulid di desa Bukit Raya.  

Dari penelitian yang peneliti sebutkan tidak ada penelitian dengan fokus 

pembahasan sama terkait penelitian tradisi Safari Maulid Nabi Muhammad di 

Desa Bukit Raya Kecamatan Menthobi Raya Kabupaten Lamandau Kalimantan 

Tengah. Sehingga, penelitian in i mempunyai esensi dan sumbangsih terhadap 

khazanah keilmuan dalam fokus Living Qur‟an yang ada di Indonesia. 

F. Kerangka Teori 

Living Qur‟an adalah sebuah fenomena yang terjadi di masyarakat dalam 

menghidupkan Al-Qur‟an baik secara lisan, tulisan maupun budaya. Atas dasar 

pengertian tersebut, menyikapi terhadap pesoalan maulid peran Living Qur‟an 

mengacu pada titik kebudayaan yang menjadikan tradisi Safari Maulid sebagai 

fenomena sosial. Fenomena yang terjadi di antaranya pembacaan Al-Qur‟an, 

shalawat Nabi, penulisan ayat-ayat tertentu dari Al-Qur‟an, doa-doa dan 

sebagainya (Syamsuddin, 2007, hlm 8). 

Melihat dari rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, teori yang 

tepat untuk melihat dan menganalisis Tradisi Safari Maulid Nabi Muhammad di 

desa Bukit Raya, ialah menggunakan teori Tindakan Sosial yang diusung oleh 
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Marx Weber. Dengan menggunakan teori tersebut peneliti dapat mengupas tuntas 

mengenai perilaku motif masyarakat setempat. 

Teori tindakan sosial yang diusung oleh Max Weber berorientasi pada 

motif dan tujuan sang pelaku. Dengan menggunakan teori ini peneliti dapat 

memahami prilaku setiap individu maupun kelompok bahwa masing-masing pasti 

memiliki motif yang berbeda dalam sebuah tindakan yang dilakukan. Teori inipun 

dapat digunakan untuk memahami tipe-tipe perilaku tindakan setiap individu 

maupun kelompok (Muhlis,  2016,  hlm. 248).  

Dalam jurnal yang berjudul Pengantar Teori-Teori Social: Dari Teori 

Fungsionalisme Hingga Post Modernisme hlm 115 Pip Jones mengayakan: 

“Dengan memahami perilaku setiap indvidu maupun kelompok, sama halnya 

dengan kita menghargai dan memahami alasan mereka dalam melakukan suatu 

tindakan.  Sebagaimana yang telah diungkapkan oleh weber cara terbaik untuk 

memahami suatu kelompok yaitu dengan mengharagai bentuk-bentuk tipikal yang 

menjadi ciri khasnya. Sehingga kita dapat memahami alasan mengapa suatu 

kelompok tersebut bertindak”.  

 

Dalam konteks motif para pelakunya Weberpun melakukan klasifikasi 

dari empat tipe tindakan yang dibedakan yaitu :Tindakan tradisional, tindakan 

afektif, rasionalitas instrumental dan rasionalitas nilai. Dari keempat klasifikasi 

tindakan tersebut, penulis menggunakanya untuk menganalisis fenomena pada 

tradisi Safari Maulid selama empat puluh malam dan untuk memahami motif dan 

tujuan dari para pelaku tradisi yang sampai saat ini masih terus menjaga dan 

melestarikannya.  

Adapun penjabaran mengenai keempat klasifikasi tipe tindakan yang 

mudah untuk dipahami (Ritzer, 2001): Pertama, Tindakan Tradisional yaitu 

tindakan yang ditentukan oleh kebiasaan-kebiasaan yang sudah mengakar secara 
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turun temurun. Kedua, Tindakan Afektif merupakan tindakan yang ditentukan 

oleh keadaan emosional sang aktor. Ketiga, Rasionalitas Instrumental adalah 

tindakan yang ditujukan pada pencapaian tujuan-tujuan yang secara rasional 

diperhitungkan dan diupayakan sendiri oleh aktor yang bersangkutan. Keempat, 

Rasionalitas Nilai yaitu tindakan rasional berdasarkan nilai, yang dilakukan untuk 

alasan-alasan dan tujuan-tujuan yang ada kaitanya dengan nilai-nilai yang 

diyakini secara personal tanpa memperhitungkan prospek-prospek yang ada 

kaitanya dengan berhasil atau gagalnya tindakan tersebut. 

Sementara itu, Pip Jones telah menguraikan keempat tipe tindakan 

tersebut menjadi bentuk yang lebih operasional ketika digunakan untuk 

memahami para pelakunya, yaitu: Tindakan tradisional, (Saya melakukan ini 

karena saya selalu melakukanya). Tindakan afektif (Apa boleh buat saya lakukan).  

Rasionalitas Instrumental, (Tindakan ini paling efisien untuk mencapai tujuan ini, 

dan inilah cara terbaik untuk mencapainya). Rasionalitas nilai (Yang saya tahu 

hanya melakukan ini). Menurut Turner, adanya pembagian dari keempat tipe 

tersebut oleh Weber, memberitahukan kepada kita tentang suatu sifat aktor itu 

sendiri, karena tipe-tipe itu mengindikasikan adanya kemungkinan berbagai 

perasaan dan kondisi-kondisi internal, dan perwujudan tindakan-tindakan itu 

menunjukan bahwa para aktor memiliki kemampuan untuk mengkombinasikan 

tipe-tipe tersebut dalam formasi-formasi internal yang kompleks yang 

termanifestasikan dalam suatu bentuk pencangkokan orientasi terhadap tindakan. 

Dalam satu tindakan yang dilakukan oleh setiap individu ataupun 

kelompok terdapat orientasi atau motif yang berbeda-beda. Dalam konteks tradisi 
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Safari Maulid Nabi tersebut, setiap pelaku juga memiliki motif dan tujuan yang 

berbeda-beda. Oleh karena itu, dengan melakukan pemetaan teori tindakan sosial 

menjadi empat tipe tindakan ini, kita bisa memahami motif dan tujuan dari 

masing-masing pelaku yang melakukan tradisi tersebut. 

Dengan demikian, adanya teori tindakan sosial yang dikemukakan oleh 

Max Webber yang diklasifikasikan ke dalam empat tipe yaitu: tindakan 

Tradisional, Afektif, Rasionalitas instrumental, dan Rasionalitas nilai, dalam 

penelitian kali ini bertujuan untuk melihat  apa saja motif masyarakat desa Bukit 

Raya dalam mengikuti tradisi keagamaan dalam penelitian kali ini yaitu tradisi 

Safari Maulid Nabi Muhammad SAW. 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini masuk ke dalam kategori penelitian lapangan (field 

research), karena penelitian ini berdasarkan atas data yang diperoleh dari 

tempat tradisi Safari Maulid Nabi Muhammad Saw. Adapun jenis penelitian 

termasuk ke dalam jenis penelitian kualitatif dan menggunakan pendekatan 

sosiologis. Pendekatan sosiologi merupakan suatu pendekatan atau suatu 

metode yang pembahasannya atas suatu objek yang dilandaskan pada 

masyarakat yang ada pada penelitian tersebut  (Khoiruddin, 2014, hlm .395).  

Menurut sugiono  (Sugiyono, 2011, hlm. 12) penelitian kualitatif 

adalah suatu metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 

postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah 

di mana peneliti adalah instrument kunci, Teknik pengumpulan data 
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dilakukan secara trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat 

induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna 

dari pada generalisasi Penelitian kualitatif bertumpu pada latar belakang 

alamiah secara holistik, memposisikan manusia sebagai alat penelitian, 

melakukan analisis secara induktif, lebih kepada mementingkan proses dari 

pada hasil penelitian yang dilakukan disepakati oleh peneliti dan subjek 

peneliti.  

2. Obyek dan Subyek Penelitian  

Obyek dalam penelitian ini fokus pada satu permasalahan pokok 

yaitu: Motivasi tindakan masyarakat dalam tradisi Safari Maulid Nabi 

Muhammad Saw. Sedangkan yang dimaksud subjek penelitian, adalah 

pelaku, tempat atau sesuatu yang diamati dalam rangka sasaran. (Kamus 

Besar Bahasa Indonesia, 1989, hlm. 869). Pelaku yang di maksud meliputi: 

jamaah tradisi Safari Maulid, Kyai atau tokoh Agama, tempat dan atau benda 

yang diamati dalam rangka sasaran (Departemen Pendidikan dan 

Kebudayaan, 1989, hlm.682). Penelitian ini memiliki subyek berupa semua 

hal yang berhubungan dengan tradisi Safari Maulid di desa Bukit Raya 

Kecamatan Menthobi Raya Kabupaten Lamandau.  

3. Metode Pengumpulan Data 

Dalam teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti dalam 

penelitian ini adalah: 

a. Observasi  
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Menurut Sutrisno Hadi dalam bukunya Prof. Dr Sugiono bahwa 

observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang 

tersusun dari berbagai proses biologi dan psikologis. Dua diantara yang 

terpenting adalah proses pengamatan dan ingatan (Sugiono, 2011, hlm. 

196). 

Dalam metode observasi peneliti terlibat ke dalam kegiatan 

sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai 

sumber data penelitian. Peneliti melakukan penelitian ini dengan 

menggunakan metode observasi partisipan. Metode partisipan yaitu 

metode yang dalam proses pengamatan peneliti ikut melakukan apa yang 

dikerjakan oleh sumber data, dan ikut merasakan suka dukanya. Dengan 

observasi partisipan ini, maka data yang diperoleh lebih lengkap, tajam, 

dan sampai mengetahui pada tingkat makna dari setiap perilaku yang 

nampak (Sugiono, 2011, hlm. 197). Metode ini dilakukan untuk 

mengamati secara langsung seperti: pelaksanaan tradisi Safari Maulid 

metode yang digunakan serta sistem pelaksanaanya di desa Bukit Raya. 

b. Interview (wawancara) 

Wawancara merupakan  proses tanya jawab dalam penelitian 

yang berlangsung dengan lisan (bertatap muka) secara langsung untuk 

mendapatkan informasi (Sudrajat, 2005, hal. 43). Metode wawancara 

yang peneliti gunakan adalah metode wawancara tidak terstruktur. 

Wawancara tidak terstruktur wawancara yang bebas di mana peneliti 

tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara 
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sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman yang 

digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang akan 

ditanyakan (Sugiyono, 2011, hlm. 191).  Namun di satu waktu peneliti 

juga menggunakan wawancara tersruktur.  

Metode ini bertujuan untuk memperoleh data secara langsung dari 

orang yang mengikuti dan mengimami. Peneliti juga menggunakan 

metode ini agar bisa mendapatkan informasi secara umum mengenai 

tradisi Safari Maulid serta permasalahan apa saja yang dialami saat 

pelaksanaanya.  

c. Dokumentasi 

Dalam suatu kelompok  kegiatan (tradisi) yang telah mapan, 

biasanya segala aktivitas rutinnya dicatat dalam notulasi yang rapi yang 

menyangkut daftar kehdiran, jadwal pengajian, pemateri, tempat 

penyelenggara, ringkasan materi dan dilengkapi dengan dokumentasi 

secara baik dalam bentuk foto rekaman atau bahan cetakan. Dengan ini 

peneliti dapat secara leluasa melihat seluruh rekaman (recording) aktivitas 

keseharian sehingga bisa ditafsirkan dan dianalisis secara berhati-hati dan 

mendalam (Syamsuddin, 2007). 

Adapun beberapa peralatan yang dapat digunakan selama 

pengumpulan data adalah tape recorder, alat potret (tustel), video 

shooting, kamera, handycam dan sebagainya. Dan saat ini telah banyak 

tersedia alat perekam yang sangat canggih sehingga akurasi dan validitas 

data bisa terjamin orisinalitas dan otentisitasnya. Dengan metode ini, 
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seorang peneliti bisa mendeskripsikan perjalanan sejarah dan 

perkembangan sebuah kelompok dari hari ke hari, bulan ke bulan bahkan 

tahun ke tahun, sehingga tergambar helas respon masyarakat terhadap Al-

Qur‟an disetiap tahapannya. 

4. Analisis Data 

Analisis data kualitatif menurut Miles dan Huberman dilakukan 

secara interaktif dan terus menerus sampai tuntas, aktivitas dalam analisis 

data yaitu: 

1). Reduksi Data  

Yaitu merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal yang dianggap  penting, dan dicari tema dan 

polanya (Sugiono, 2009, hlm. 247). Maka pada tahap ini, setelah data-

data terkumpul yang berkaitan dengan masalah kegiatan tradisi Safari 

Maulid di Desa Bukit Raya  dipilih yang penting dan difokuskan pada 

pokok permasalahan. 

2. Display Data  

Setelah data direduksi langkah selanjutnya yaitu Data Display 

adalah penyajian data setelah tahap reduksi, yang biasanya disajikan 

dalam bentuk teks naratif (Sugiyono, 2009, hlm. 249). Melalui 

penyajian data ini maka data terorganisasikan, tersusun dalam pola 

hubungan, sehingga akan semakin mudah dipahami. Selain itu dengan 

mendisplaykan data akan memudahkan untuk memahami apa yang 

terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah 
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peneliti pahami. Peneliti menyajikan data dalam bentuk uraian kalimat 

yang di dukung dengan adanya dokumentasi berupa foto agar data 

yang tersaji dari informasi yang diperoleh menjadi valid, peneliti 

menyajikan data yang sesuai dengan apa yang telah diteliti.  

3).   Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan merupakan hasil penelitian yang 

menjawab fokus penelitian berdasarkan pada hasil analisis data. 

kesimpulan ini disajikan ke dalam bentuk deskriptif objek penelitian 

dengan pedoman pada kajian penelitian. 

Pada tahap ini merupakan tahap akhir dalam proses analisis 

data. Pada bagian ini peneliti mengutarakan kesimpulan dari data-data 

yang telah di dapat dari observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Kemudian pada tahap ini peneliti melakukan konseptualisasi atau 

generalisasi.  

H.   Sistematika Penulisan 

Untuk mensistematisasikan pembahasan guna mendapatkan kemudahan 

dalam penelitian ini, maka akan dilakukan pembagian tema menjadi beberapa bab 

pembahasan, yaitu sebagai berikut: 

BAB I: Pendahuluan, meliputi: Latar Belakang masalah, Rumusan   

Masalah, Tujuan dan manfaat penelitian, Tinjauan Pustaka, Kerangka Teori, 

Metode Penelitian dan Sistematika Pembahasan. 

BAB II: Pembahasan, meliputi: Profil masyarakat desa Bukit Raya, 

Kondisi sosial, pendidikan dan keagamaan, sejarah dan praktek tradisi Safari 



19 
 

 
 

Maulid Nabi Muhammad Saw, pandangan masyarakat terhadap tradisi Safari 

Maulid Nabi Muhammad Saw. 

BAB III: Analisis Data, meliputi: Menganalisis motif tradisi safari 

maulid di desa Bukit Raya dengan menggunakan teori Tindakan Sosial Max 

Weber untuk mengungkap motif. 

Bab IV: Kesimpulan dan saran. Kesimpulan didapatkan sesuai rumusan 

masalah dan kajian selama penelitian. Mengungkap tentang apa dan bagaimana 

motif yang digunakan dalam tradisi safari maulid
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BAB II 

TRADISI SAFARI MAULID NABI MUHAMMAD SAW DESA BUKIT 

RAYA  

A. Profil Masyarakat Desa Bukit Raya 

1. Kondisi Keagamaan Masyarakat Desa Bukit Raya.  

Di desa Bukit Raya  sendiri persentase pemeluk agama islam dapat 

dikatakan tertinggi yaitu 85% dengan jumlah 1.977 orang, sedangkan untuk 

pemeluk agama kristen protestan menduduki posisi ke dua dengan 15%, 

disusul dengan agam kristen katolik 10%. Pemeluk agama di desa Bukit Raya 

hanya islam, kristem protestan dan kristen katholik. (Amalia, 2021) 

Berikut adalah tabel jumlah pemeluk agama di desa Bukit Raya 

tahun 2015: 

Tabel 1: Sumber Data Monografi  Desa Bukit Raya Tahun 2015 

No Agama Jumlah Persentase 

1 Islam  1.977 85% 

2 Kristen protestan 349 15% 

3 Kristen katholik 233 10% 

 

Persentase terbesar pemeluk agama islam di desa Bukit Raya ini 

dibuktikan dengan banyaknya tempat peribadahan, seperti mushalah dan 

masjid sebagai sarana tempat kegiatan keagaamaan yaitu, tahlilan, yasinan,  

tempat anak-anak mengaji, perkumpulan majelis, perkumpulan remaja masjid 

dan lain-lain. Sedangkan untuk jumlah gereja masyarakat desa Bukit raya 
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sedikit terdapat 2 gedung. Untuk mushalah berjumlah 14 bangunan, dan 

masjid yang ada didesa Bukit Raya berjumlah 2 bangunan (Hasil Observasi,  

3 Oktober, 2021) 

Pememeluk agama islam di Bukit Raya cukup tinggi, sehingga 

banyaknya kegiatan keagamaan yang dilaksanakan selain dua hari besar yaitu 

hari Raya „Idul fitri dan „Idul Adha, kegiatan keagamaan lainnya seperti Isra‟ 

Mi‟raj, Maulid Nabi, ziarah kubur, yasinan, suroan dan lain sebagainya 

menjadi tradisi yang sudah melekat pada masyarakat islam dikalangan 

Nahdiyyin  (Mawardi, 2021). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu tokoh agama di desa 

tersebut bahwa mayoritas masyarakatnya berasal dari kalangan Nahdiyyin. 

Hal ini dapat dibuktikan dengan banyaknya tradisi keagamaan yang tidak 

dimiliki oleh selain kalangan Nahdiyyin, seperti: ziarah kubur setiap kamis 

sore menjelang malam jumat keliwon, yasinan, tahlilan, tradis memperingati 

kelahiran Nabi Muhammad SAW (mulidan) dan masih banyak lagi. 

Meskipun masyarakat desa Bukit Raya dominan kalangan Nahdiyyin, tetapi 

mereka tetap bersatu ketika ada acara pengajian akbar atau acara-acara 

keagamaan yang bersifat umum dan tetap toleransi sesama umat islam, karena 

mereka masih dalam satu wadah yang sama yaitu agama Islam. (Prayitno, 

2021) 

Perbedaan tidak menjadikan sebab terpecahnya sebuah agama, 

apalagi jika masih dalam wadah yang sama yaitu Islam. perbedaan tersebut 

yang menjadi salah satu pondasi untuk tetap hidup guyub, rukun dan tetap 
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saling membantu antara satu dengan yang lainnya. Menjadi manusia yang 

berwawasan luas, dan mempunyai pola pikir yang tidak sempit sehingga 

selalu menjujung tinggi toleransi menjadi pondasi atau dasar bagi bangsa 

yang kuat, seperti pada simbol negara yaitu “Bhineka Tunggal Ika” berbeda-

beda tetapi tetap satu. 

2. Kondisi sosial dan Budaya 

Dalam kehidupan sosial, masyarakat Desa Bukit Raya dikenal 

sebagai masyarakat yang guyub dan suka bermusyawarah. Seperti halnya 

suasana pedesaan, masyarakat desa Bukit Raya juga memiliki sikap yang 

ramah, mempunyai solidarias yang tinggi.. Hal ini dapat terlihat dari aktifitas 

dalam semua kegiataan kemasyarakatan yang terdapat didesa Bukit Raya 

dalam segi sosial seperti kerja bakti, perbaikan jalan desa, menjenguk orang 

sakit, membantu masyarakat yang kesusahan dan lain sebagainya. Begitu pula 

dalam hal kehidupan keagamaan masyarakat desa Bukit Raya juga memiliki 

tingkat solidaritas yang tinggi seperti ketika ada tetangga yang mengadakan  

perkawinan, ta‟ziyah, dan lain-lain. Sedangkan dalam aspek budaya, 

masyarakat desa bukit raya ini dikenal dengan masyarakatnya yang sangat 

menjunjung tinggi kearifan lokal. Hal ini tercermin dari banyaknya budaya 

yang di laksanakan ketika ada hari-hari besar dan upacara adat. contohnya  

seperti kebudayaan feastival babukung, festifal budaya isen mulang, festival 

budaya erau dan masih banyak lagi. Begitupula tradisi keagamaan yang ada 

di Desa bukit raya ini masih  sangat kental contohnya seperti, peringatan 
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khaul Kyai Gede, Ziarah kubur, tahlilan, ngapati, peringatan maulid Nabi dan 

lain-lain.  (Katman, 2021) 

Masyarakat desa Bukit Raya ketika melaksanakan tradisi adat dan 

keagamaan tidak pernah membeda-bedakan antara yang satu dengan yang 

lain dengan kondisi latar belakang yang berbeda-beda. Baik itu yang 

berprofesi sebagai petani, maupun bukan. Hal tersebut dikarenakan mereka 

memiliki rasa solidaritas yang tinggi antar sesama. Mereka sama-sama saling 

membantu dalam hal apapun, yang menjadikan mereka saling hidup rukun 

meskipun dengan banyak perbedaan dari segi suku, agama, ras dan budaya.  

3. Tingkat pendidikan   

Pendidikan yang ada di desa Bukit Raya ini di golongkan menjadi 

dua macam yaitu: pendidikan formal dan pendidikan non formal. 

Infrastruktur pendidikan desa Bukit Raya dapat dikatakan sudah cukup 

memadahi, baik sarana pendidikan formal maupun nonformal.  Adapun 

sarana pendidikan formal yang ada di desa Bukit Rata terdiri dari: Taman 

kanak-kanak (TK) sebanyak 1 gedung, RA (Raudhatul Athfal) sebanyak 2 

gedung, pendidikan anak usia dini (PAUD) sebanyak 1 gedung, Sekolah 

Dasar (SD) sebanyak 5 gedung, Madrasah Ibtidaiyyah (MI) sebanyak 3 

gedung, Sekolah menengah pertama (SMP) sebanyak 7 gedung , gedung 

Madrasah Tsanawiyyah (MTS) sebanyak 2 gedung, gedung Sekolah 

Menengah ke atas (SMA) sebanyak 8 gedung. (Amalia, 2021) 

Selain pada sarana sekolah formalnya, di desa Bukit Raya juga 

terdapat sarana pendidikan non formal seperti: TPQ dan pondok pesantren. 
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Salah satu TPQ yang ada didesa Bukit Raya yang berkembang pesat saat ini 

adalah yayasan Madrasah Salafiyyah Miftahul Huda, yang di asuh langsung 

oleh Ustad Wahadi Prayitno. Di mana Ustad Wahadi ini merupakan salah 

satu murid dari Maulana Habib Lutfi bin Yahya, dan juga sebagai penerus 

atau orang pertama yang memberikan wadah atau tempat di adakan tradisi 

Safari Maulid Nabi Muhammad yang dibawa oleh Kyai Kholid Mawardi 

(Prayitno, 2021). 

Awalnya pondok pesantren yang ada didesa Bukit Raya ini masih 

dibilang berkembang karena harus merintis mulai dari nol, namun semangat 

para kyai dan tokoh agama setempat yang begitu besar untuk 

menyebarluaskan ajaran agama Islam kemudian membuahkan hasil sehingga 

pesantren yang ada didesa Bukit Raya ini mulai dilirik oleh banyak 

masyarakat setempat dan bahkan sampai pada luar desa. Adanya pondok 

pesantren dan yayasan keagamaan ini bertujuan untuk men-syiarkan agama 

islam, yang mana prosesnya tidak hanya lewat mimbar dakwah saja, 

melainkan denga didirikannya pondok pesantren, diadakanya tradisi-tradisi 

keagamaan dan  tempat-tempat peribadahan yang menjadikan wadah untuk 

mencetak generasi muda sebagai penerus perjuangan ulama terdahulu. 

(Mawardi, 2021) 

Dengan demikian tradisi keagamaan yang masuk diwilayah Bukit 

Raya ini dapat dikatakan mudah dengan notabe masyarakatnya yang cukup 

paham dengan agama, serta tingkat pendidikan masyarakat Bukit Raya yang 

terbilang rendah. Hal ini dibuktikan dengan masyarakatnya sebagian besar 
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lulusan SD dan SLTP yang menjadikan mereka kurang kritis ketika menerima 

satu tradisi baru, atau di sebut masyarakat yang sami‟na > wa „atho‟na> 

(Amalia, 2021).  

Dengan adanya kondisi latar belakang masyarakat yang beragam 

maka, menjadikan salah satu faktor penyebab motif masyarakat ketika 

melakukan satu tindakan. Yang kemudian menghasilkan motif yang beragam 

pula.  

B. Sejarah dan Praktek Tradisi Safari Maulid Nabi Muhammad Saw Desa 

Bukit Raya  

Allah Swt telah mensyariatkan agar kaum muslimin mencintai nabi-Nya. 

Cinta kepada Nabi merupkan bagian dari syari‟at, dan menjadi salah satu 

pembuktian keimanan seseorang, dan juga merupakan cahaya yang ditegakkan di 

atasnya kemuliaan-kemuliaan agama, seperti firman Allah dalam Q.S.Ali Imron 

31: 

نَ  كُى تمُ   إنَ   قلُ   بِب كُم   فاَ اللَ  تحُِبُّى  وِىيُح  بَكُم   لَكُم   وَيَغ فِزُ  اللُ  تَّبِعىُ  ر   وَاللُ   ذُوىُ  م   غَفىُ  رَحِي   

“katakanlah jika kalian mencintai Allah,maka iktilah aku(Rosulullah), maka 

Allah pun akan mencintAi kalian, dan mengampuni dosa-dosa kalia. Dan allah itu 

maha pengampun lagi maha penyayang (Terjemah Kemenag, 2019). 

Kemudian dalam ayat lain disebutkan, 

لىَ الَىَّبِيُّ  مىِي هَ  أوَ  وَاجِهِ , أوَ فسُِهِم   مِه   باِ لمُؤ  هَتهُُم  , وَأسَ  أمَُّ  

“Nabi lebih utama bagi orang-orang mukmin( untuk dicintai dan ditaati)dari 

pada diri mereka sendiri, istri-istri Nabi adalah ibu-ibu mereka.” [Al-Ahzab:6] 

(Terjemah Kemenag, 2019). 

 

Allah ta‟ala menetapkan, bahwa ketaatan kita kepada rasulullah, sebagi 

ketaatan kepada-Nya.  
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“siapa yang taat kepada rasulullah, maka dia telah taat kepada Allah. Dan 

siapa yang berpaling, maka kami tidak mengutusmu(Muhammad) untuk menjaga 

mereka.”[An-Nisaa‟:80]. Dan juga disebutkan “siapa yang taat kepada Allah dan 

Rasul-Nya, mereka itu akan bersama orang-orang yang diberikan nikmat atasnya, 

yaitu golongan para nabi, orang-otang jujur, para syahada, dan orang-orang saleh. 

Dan mereka itulah sebaik-baik teman.” [An-Nisaa‟:69] (Terjemah Kemenag, 

2019). 

Adapun bukti memanifestasikan rasa cinta terhadap rasulullah yaitu salah 

satunya dengan memperingati hari lahir orang yang dicintainya yang di sebut 

dengan  maulid. Terkait dengan Maulid Nabi, ada bebarapa istilah penting yang 

sering kita dengar. Untuk mendapatkan kejelasan makna hal ini perlu untuk di 

singgung (Waskito,  2014, hlm. 23) : 

 Akar katanya yaitu wa-la-da yang artinya : melahirkan, memberi keturunan, 

atau beranak. Bentuk masdar (benda) nya yaitu wiladah yang berarti 

kelahiran. 

 Dari kata wa-la-da muncul istilah maulud, yang berarti: seseorang yang 

dilahirkan. Adapun kata walid artinya seorang bapak (yang punya anak); 

sedangkan walidah yaitu seorang ibu (yang melahirkan anak) 

 Maulid Nabi , maksudnya hari kelahiran Rasulullah yang diyakini banyak 

orang, yang lahirnya jatuh pada tanggal 12 Rabi‟ul Awwal. Maulid Nabi, 

maksudnya hari lahir kenabian, atau kelahiran Rasul, maknanyapun sama. 

Berikut merupakan teori sejarah awal mulai maulid Nabi di adakan yaitu 

sebagai berikut : 

Pertama perayaan maulid diadakan oleh seorang sultan yang bernama 

Shalahuddin Al-Ayyubi (567-622), yaitu seorang sultan penguasa dinasti Ayyub, 

di mana dinasti Ayyub merupakan dinasti di bawah kekuasaan Daulah 

Abbassiyah).  Beliau bertujuan untuk meningkatkan semangat jihad kaum 
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Muslimin, dalam rangka menghadapi perang salib untuk melawan kaum salibis 

dari Eropa dan merebut Yerussalem dari genggaman Kerajaan Salibis. (Waskito, 

2014, hlm. 25) 

Dalam buku yang ditulis oleh Waskito yang berjudul pro dan kontra 

maulid mengatakan, Seorang profesor dalam bukunya yang membahas menganai 

Sultan Shalahudin Al-Ayyubi  mengemukakan penjelasan yang menarik. 

Menurutnya, tugas Shalahuddin untuk membersihkan Mesir dari pengaruh Syiah 

Rafidhah sangatlah sulit, dikarenakan dinasti Ubaid (Fatimah) tinggal di sana 

selama 280 tahun. Tradisi budaya Syiah yang di ajarkanpun sudah hampir melekat 

dengan kehidpan rakyat Mesir. 

Sebelumnya dinasti Ubaid membangun kekuasaan di Tunisia. karena 

memuncaknya kesesatan mereka kemudian kaum muslimin Tunisia 

menghancurkan mereka sampai pada akar-akarnya. Kemudian keturunan 

Ubaidillah Al-Mahdi, lari ke Mesir dan kemudian membangun kekuasaan politik 

di sana. Merekapun berhasil menguasai pusat pemerintahan. Belajar dari 

pengalam buruk yang lalu, dinasti Ubaid kemudian menempuh dengan cara-cara 

kultural. Mereka membangun sebuah perguruan Al-Azhar, sebagai pusat 

kaderisasi dai-dai Syiah Rafidhah, yang bertujuan disebarkan ke seluruh penjuru 

Mesir. 

Mereka kemudian membangun simpati masyarakat Mesir dengan 

mengadakan bermacam-macam perayaan keagamaan. Dari sisi dakwah, mereka 

lalu menampakkan diri menyebarkan ajaran-ajaran shufi (tasawuf)  yang lebih 

menitikberatkan kepada akhlak dan kelembutan hati (Waskito, 2014, hlm. 23). 
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Di bawah otoritas Dinasti Zanki dan Daulah Abbassiyah yang di pimpin 

oleh Shalahuddin, beliau tidak langsung menghancurkan peradaban Syiah di 

karenakan sudah ratusan tahun peradaban-peradaban Syiah di mesir. Sultan 

Shalahuddin mempunyai cara tersendiri yaitu dengan membersihkan perguruan 

Al-Azhar dari ulama-ulama syiah, kurikulum ajaran syiah, buku-buku syiah, 

simbol-simbil syiah, dan seluruhnya kemudian diganti dengan versi Ahlus sunnah.  

Dan sultan Shalahuddin tetap mempertahankan perayaan Maulid Nabi, dan 

membersihkan perayaan-perayaan lain yang di anggap tidak sesuai dengan akidah 

ahlus sunah. (Waskito,  2014,  hlm. 24) 

Dari beberapa teori sejarah di atas, tanpa mesti mempertentangkan antara 

yang satu dengan yang lain. Awal mula perayaan Maulid ini diadakan oleh 

Dinasti Ubaid di Mesir. Perayaan Maulid Nabi di sana hanya satu dari sekian 

banyak perayaan yang mereka lakukan, untuk membangun pencitraan dan 

mendapatkan dukungan rakayan Mesir. Hal itu terpaksa mereka lakukan karena 

sebelumnya Syiah Ubaidillah telah dihancur leburkan oleh kaum muslimin di 

Tunisia (Waskito,  2014, hlm. 25) 

Kedatangan Sultan Shalahuddin Al-Ayyubi menguasai mesir menjadi 

kabar gembira bagi kaum muslimin. Beliau berjuang keras dalam mengembalikan 

haluan akidah rakyat mesir ke pangkuan ahlus sunah kembali. Caranya, tidak lain 

dan tidak jauh pula dari pendekatan kultural, dan perubahan ini beliau sisakan 

perayaan Maulid Nabi bagi rakyat Mesir. 

Perayaan maulid di Mesir ini mengundang ketertarikan penguasa muslim 

di wilayah yang lain salah satunya  seorang Gubernur irbil Irak, Muzhafar 
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Kukabri. Beliau ini sebenarnya setujuan dengan Sultan Shalahuddin dalam jihad 

melawan pasukan salibis Eropa. Bahkan sultan shalahuddin menikahkan anak 

laki-laki dengan saudara perempuannya, Rabiah Khatun binti Ayyub (Waskito, 

2014, hlm. 25). 

Ketika kaum muslimin sedang mengalami kelemahan dan kelelahan 

akibat perang terus-menerus menghadapi kaum salibis Eropa. Kebutuhan pada 

peringatan Maulid Nabi ini dirasakan sangat mendesak. Saat itulah sultan 

Shalahuddin memanfaatkan momen peristiwa peringatan Maulid untuk 

mengingatkan terhadap kaum muslimin terhadap jejak-jejak sejarah rasulullah. 

Sejarah tradisi maulid di atas menjadikan satu tombak semangat kaum 

muslimin untuk terus menjaganya, apalagi ketika yang diperingati adalah 

seseorang yang sangat istimewa dan sangat berjasa. Ketika membahas tentang 

sejarah awal munculnya tradisi Maulid, di Desa Bukit Raya juga mempunyai 

sejarah bagaimana awal mula tradisi maulid ini hadir dengan versi pelaksanaan 

dan waktu yang berbeda. Di mana  sejarah maulid yang ada di desa Bukit Raya ini 

di latar belakangi dengan dakwahnya seorang ulama untuk terus menjaga apa 

yang sudah di laksanakan para uluma sejak dahulu. Hal itu terungkap dari 

pernyataan Ustad Wahadi: 

“Awalnya tradisi Safari Maulid ini hadir waktu itu, desa kami 

kedatangan salah satu ulama dari jawa,yang bernama Kyai Kholid 

Mawardi, di mana beliau ini murid dari maulana Habib Lutfi bin 

Yahya, dan kebetulan saya juga dulu pesantren di pekalongan dan 

menjadi salah satu murid beliau, karena masih satu guru kami bisa 

dibilang akrab, awalnya kedatang beliau ini diperintahkan oleh Habib 

lutfi untuk mengembara di tanah kalimantan untuk menyiarkan agama 

islam melalui majelis dzikir dan sholawat. Nah, salah satunya yaitu 

maulid. Disitu munculah pelaksanaan selama empat puluh malam 

yaitu bentuk riyadloh para ulama agar qobul hajat. Sehingga 
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berkumpulah para ulama dalam satu majelis dzikir dan sholawat. 

Hingga sampai sekarang jamaahnya sudah cukup banyak. Kalua untuk 

perintah pelaksanaanya selama empat puluh malam itu di ada dalil 

atau anjuran, namun kalau landasan atau anjuran untuk bersholawat di 

Al-Qur‟an kan itu ada. intinya kan kalau maulid itu dibaca setiap hari 

kan tidak masalah, karena maulid itu kan isinya sejarah Rasulullah 

Saw. Tradisi empat puluh malam itukan tradisi mujahadah, riyadloh 

yang sudah ada sejak nabi Musa, itu diperintahkan Allah untuk naik 

ke Bukit sinai selama tiga puluh hari, kemudian diperintahkan untuk 

ditambahkan sepuluh hari lagi hingga genap empat puluh malam 

empat puluh malam. Dan itu yang dijadikan para ulama, kemudian 

ditiru tradisi seperti itu, dan memang yang mau mengamalkan 

mujahadah, atau riyadloh empat puluh malam, misal punya cita-cita 

apa di kabulkan. 

Yang jelas selama perjalanan safari maulid empat puluh malam itu 

yang selalu kita ingatkan ke jamaah agar menata niat, kita niatnya 

karena Allah, karena Rasulullah. (Puji, komunikasi pribadi, 10 

November 2021) 

Dalam praktiknya tradisi maulid yang di laksanakan selama empat puluh 

malam menjadi salah satu riyadloh atau mujahadah bagi seseorang yang memiliki 

cita-cita atau harapan agar harapan atau hajat mereka mudah terkabul. Membaca 

maulid setiap hari merupakan manifestasi rasa cinta dan rasa syukur dengan 

hadirnya Rosulullah kemudian islam telah sampai kepada kita. Ketika melakukan 

sesuatu yang diniatkan hanya kepada Allah maka Allah akan memberikan yang 

terbaik untuk hambanya.  Pelaksanaan selama empat puluh malam kemudian 

menjadi tradisi yang melekat pada masyarakat desa Bukit Raya dalam peringatan 

Maulid Nabi Muhammad.  

Tidak ada yang tau pasti kapan tanggal dan waktunya namun secara 

global tradisi Safari Maulid ini ada sejak Tahun 2010. Satu-satunya tradisi yang 

pelaksanaanya sampai pada empat puluh malam. Sebelum tradisi Safari Maulid 

ini hadir sudah ada tradisi Maulid Nabi yang dilaksanakan sama seperti 

pelaksanaan pada umumnya. Yang menjadi pembeda hanya pada prosesi dan 
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waktu pelaksanaanya, inti dari pelaksanaannya yaitu bersolawat kepada 

Rasulullah Saw (Prayitno, 2021). 

1. Waktu dan Tempat 

Pelaksanaan tradisi Safari Maulid dilaksanakan satu tahun sekali 

yaitu pada tanggal 1 bulan Rabi‟ul Awwal Sampai empat puluh malam 

kedepan.  Pada dua belas hari pertama dilaksanakan di Majelis dzikir dan 

sholawat manba‟ussholihin yang bertempat di aula rumah ustad Wahadi 

Prayitno selaku ketua Madrasah Miftahul Huda. Kemudian hari ke tiga belas 

sampai hari ke empat puluh dilaksanakan di rumah warga yang bersedia 

menjadi tempat tradisi tersebut (Prayitno, 2021). 

Rumah warga yang menjadi tempat untuk pelaksanaan tradisi Safari 

Maulid di rumah warga ini tidak lepas untuk mendapatkan lebih banyak 

berkah dan mempermudah rezeki. Masyarakat percaya bahwa rezeki tidak 

selalu harus berupa uang, tatapi juga nikmat sehat, anak-anak yang sholih dan 

sholihah dan lain sebagainya.  

2. Jama‟ah Tradisi Safari Maulid Nabi 

Tradisi safari maulid yang dilaksanakan di Desa Bukit Raya awalnya 

diikuti oleh 50 orang baik laki-laki maupun perempuan, karena sebagian 

masyarakatnya masih asing dengan model cara pelaksanaanya. Di mana 

pelaksanaan tradisi safari maulid  dilaksanakan selama empat puluh malam 

berturut-turut. Tahun pertamapun tidak banyak orang yang mengikuti tradisi 

Safari Maulid tersebut, ada yang hanya dua belas hari ada yang hanya 



32 
 

 
 

seminggu, namun sebagian yang lain  istiqomah sampai acara selesai genap 

empat puluh malam.   

Namun setelah berjalan cukup lama tradisi safari maulid nabi 

Muhammad  ini jamaahnya dibilang cukup banyak, bahkan dari sebagian luar 

desa ikut serta dalam pelaksanaan safari maulid tersebut. Sebelum membahas 

mengenai bagaimana proses pelaksaan tradisi safari maulid, berikut beberapa 

hal yang perlu di perhatikan dalam kelangsungan dan kelancaran acara 

(Prayitno, 2021). Adapun beberapa properti yang digunakan selama proses 

pelaksaan tradisi Maulid yaitu sebagai berikut  

a. Buku Panduan  

Dalam tradisi Safari Maulid secara Khusus ada buku panduan 

yang dibaca dalam pelaksanaanya. Buku panduan ini berupa kitab al 

mukhtashor, kitab asma‟ul husna, buku Tawasul  dan buku yang diberikan 

oleh Kyai Kholid. Namun yang diberikan kepada jamaah hanya kitab al 

mukhtashor dan kitab asma‟ul husna saja, sedangkan buku tawasul dan 

pegangan lainnya hanya di pegang oleh pemimpin tradisi dalam 

pelaksanaanya. Buku panduan ini diberikan kepada masyarakat desa Bukit 

Raya dan boleh di bawa pulang namun hanya orang tua dan remaja yang 

diberikan buku panduan tersebut. Untuk anak-anak tidak diwajibkan 

memegang buku panduan (Prayitno, 2021). 

b. Mikrofon atau  pengeras suara 

Microfon atau pengeras suara ini dugunakan pada saat pelaksaan 

pembacaan maulid yang dipegang oleh pemimpin jamaah. Dan mic yang 
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lain dipegang oleh salah satu jamaah yang diamanahi oleh pimpinan. 

Microfon atau pengeras suara juga di gunakan oleh pimpinan jamaah 

untuk memberikan mau‟idhoh hasanah atau penjelasan dari kitab yang di 

baca. Gunanya penggunaan mic ini agar jamaah yang duduknya berada di 

paling ujung mendengar suara pemimpin acara tradisi dan ikut menghayati 

disetiap bacaanya (Prayitno, 2021). 

c. Terbangan atau hadroh 

Terbangan atau hadroh ini dugunakan untuk mengiringi solawat 

yang di lantunkan oleh jamaah. Alat musik ini di mainkan oleh grup 

hadroh setempat. rata- rata pemainya yaitu anak-anak remaja masjid yang 

sudah terlatih. Terbangan di mainkan juga saat sedang mahalul qiyam. 

Terbangan atau hadroh ini menjadi salah satu ciri khas dalam 

acara sholawatan, namun dalam acara tradisi safari maulid ini anggota 

hadroh sudah faham kapan ketika alat akan dipukul dan kapan ketika alat 

tidak dimainkan (Prayitno, 2021). 

d. Makanan 

Makanan biasanya di sediakan oleh jamaah setempat. panitia 

membagi atau menggilir yang mendapat tugas untuk membuatkan 

makanan, jenis makanan tidak ditentukan melainkan keikhlasan dari 

masyarakat setempat dan tidak membebankan masyarakat jika tidak ingin 

mendapat giliran tidak di permasalahkan. Mereka beranggapan bahwa 

makanan yang diberikan kepada jamaah yang mengikuti tradisi safari 

maulid akan mendapatkan keberkahan, dan menjauhkan diri dari sifat 
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Hubbud dunya, membagikan sebagian hartanya berupa makanan untuk di 

sedekahkan dalam acara tradisi keagamaan. sedekan juga merupakan 

anjuran yang di perintahkan oleh Allah seperti dalam Qs. Al Baqarah ayat 

261: 

نَ  اَّلذِي هَ  مَثلَُ  ىَالهَُم   يىُ فقِىُ  ا سُى بلَُة   كُل   فِي   سَىاَبلَِ  سَب عَ  اوَ بَتَت   حَبَّةِ  كَمَثلَِ  اللِ  سَبيِ لِ  فِي   امَ   ئَةُ  م 

عَلِي م   وَاسِع   وَاللُ  يَشَآءُ  لِمَه   يضَُعِفُ  وَاللُ  حَبَّة    

“perumpamaan orang yang menginfakan hartanya di jalan Allah seperti 

sebutir biji yang menumbuhkan tujuh tangkai, pada setiap tangkai ada 

seratus biji. Allah melipatgandakan bagi siapa yang Dia kehendaki, dan 

Allah Mahaluas, Maha menegrti” (Terjemah Kemenag, 2019). 

 

Dalam penjelasan kitab tafsir jalalain yaitu (Perumpamaan) atau 

sifat nafkah dari (orang-orang yang membelanjakan harta mereka di jalan 

Allah) artinya dalam menaati-Nya (adalah seperti sebutir biji yang 

menumbuhkan tujuh buah tangkai, pada masing-masing tangkai seratus 

biji.) Demikianlah pula halnya nafkah yang mereka keluarkan itu menjadi 

700 kali lipat. (Dan Allah melipatgandakan) lebih banyak dari itu lagi 

(bagi siapa yang dikehendaki-Nya dan Allah Maha Luas) karunia-Nya 

(lagi Maha Mengetahui) siapa-siapa yang seharusnya beroleh ganjaran 

yang berlipat ganda itu (Al-Mahalli, 2007). 

Menurut hasil wawancara maka dapat dipaparkan rangakaian 

pelaksanaan Tradisi Safari Maulid Nabi Muhammad SAW yaitu sebagai berikut 

(Prayitno, 2021). 

1.  Niat dan membaca istighfar 

 بِسْمِ الِله الرَّحْمَنِ الرّحِيمِ 
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ولأصحاب الخقوق الوجبات علي ولجميع  ستغفرالله العظيم لي ولوالديّ كم : أإستغفرو ربّ   
المسلمين ولمسلمات والمؤمنين والمؤمنات الأحياء منهم ولأموات. إلهي أنت مقصود  و 

 رضاك مطلوب أعطيني محبتك ومعرفتك
. 

2.  Membaca Asma‟ul Husna 

 بِسْ  مِ الله بَدَ ئْ نَا – وَالْحَمْدُ لِ رَ بِّ نَا
لامُ – لِلن َّبِيْ حَبِ يْبِ نَا  وَالصَّلَاةُ وَالسَّ

 ياَ اَللهُ ياَرَ بَّ  نَ ا – اَ نْتَ مَ قْصُ وْدُناَ
 رِضَاكَ مَطْ لُوْ بُ نَا – دُنْ يَاناَ وَاُخْ  رَاناَ

 ياَ رحَْمَنُ ياَرحَِيْ مُ – ياَمَلِ كُيَاقُ دُّ وْسُ 

 ياَسَلَامُيَامُ ؤْم نُِ – ياَمُهَيْمِ نُ يَاعَ زيِْ زُ 
رُ – ياَخَالِ قُ ياَ بَ ارِئُ   ياَجَ بَّارُ مُ تَك بَ ِّ

ريُاَغَ فَّ ارُ  ابُ  –ياَمُصَوِّ ياَ قَ هَّ ارُ ياَوَىَّ  
 ياَرَزَّاقُ ياَ فَ  تَّاحُ ياَعَ لِيْمُ ياَ قاَبِ ض

 ياَ باَسِطُ ياَخَافِ ضُ – ياَراَفِ عُ  ياَ مُ عِ زُّ 
رُ ياَ حَكَ مُ   ياَمُ ذِلُّيَاسَامِ عُ – ياَبَصِ ي ْ

رُ ياَحَ لِيْمُ   ياَعَدْلُ ياَ لَطِ يْفُ – ياَ خَبِ ي ْ
 ياَعَ ظِيْمُيَاغَ فُوْرُ – ياَ شَكُوْرُ ياَ عَلِ يُّ 

رُياَحَ فِيْ ظُ – ياَمُقِيْتُ يَاحَسِيْبُ   ياَكَبِي ْ
 ياَجَلِيْ لُ ياَكَ ريِْمُ – ياَرَ قِ يْبُ يَامُجِيْبُ 
 ياَوَاسِعُيَاحَكِ يْمُ – ياَوَدُوْدُياَمَجِ يْدُ 

 ياَباَعِثُ يَاشَهِ يْ دُ – ياَحَ قُّيَاوكَِ يْل
يَاحَ مِ يْدُ   ياَقَ ويِ ُّيَامَتِ يْنُ – ياَوَليِ ُّ

 ياَمُحْصِىيَامُبْدِئُ – ياَمُ عِيْدُياَمُحْ يِى

وْمُيَاوَاجِ دُ   ياَمُ م يِْتُ يَاحَيُّ – ياَقَ ي ُّ
 ياَمَاجِ دُياَوَاحِدُ – ياَاَحَ دُياَصَمَ دُ 

مُيَامُؤَخِّ رُ   ياَقَ دِيْ رُياَمُقْتَ دِرُ – ياَمُ قَدِّ
ياَظاَىِ رُياَباَطِ نُ  –ياَاَوَّليَُااَخِ   رُ   

ابُ   ياَوَالىِيَامُتَ عَ الِى – ياَ بَ رُّ ياَ تَ  وَّ
 ياَمُنْتَ قِمُيَاعَ فُ وُّ – ياَرَؤُوْفُ يَامَالِ   كُ 

 مَ  لِكَ الْمُ لْكِ – ذَاالجْ لََالِ وَالِْكْرَامِ 
يَامُ غْ نِي  ياَمُقْسِطيَُاجَامِ عُ – ياَغَ نِي ُّ

 ياَمَانِ  عُيَاضَ ارُّ – ياَ ناَفِ عُ ياَ نُ  وْرُ 
 ياَىَ ادِىيَابَدِيْ عُ – ياَ باَقِ  ى ياَ وَارِث

ياَرَشِ يْدُياَصَ بُ وْرُ – عَ زَّجَ لَّ ذِكْ رُ 

Doa Asma’ul Husna 

 باَِسْمَاءِكَ الْحُسْنَىْ – اِغْ فِرْلنََاذُنُ وْ بَ نَا
 وَلِ  وَالِ  دِنَ ا – وَذُ رِّ يَّا تِ   نَا

 كَفِّ رِْعَنْ سَيِّئَاتنَِا – وَاسْ تُ رْعَلَى عُيُ وْبنَِا

 وَاجْبُ رْعَلَى نُ قْصَاننَِا – وَارْفَ عْ دَرجََاتِ نَا
 وَزِدْ ناَ عِلْمًا ناَفِ عًا – وَرِزْ قاً وَّاسِ  عًا

 حَ لَالًْ طَ يِّ  بًا – وَعَ مَ لًا صَالِحًا
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رْ قُ لُ وْ بَ نَا – وَيَ سِّ رْ امُُ وْرنَاَ  وَنَ وِّ
 وَصَحِّ حْ اَجْسَادَناَ – دَائِ مَ حَ يَاتِ  نَا

 اِلَى الْخَ يْرقَِربِْ نَا – عَنِ الشَّ رِّ باَعِ دْناَ
 وَقُ رْبَى رجََ ائُ نَا – اَخِ رًا نلِْنَا الْمُ نَى

 بلَِ غْ مَ قَاصِ دَناَ – وَاقْ ضِ حَوَائِجَ ناَ
 وَالْحَمْ دُ لإ لْىنا– الََّ ذِى ىَ  دَا ناَ

 صَلِّ وَسَلِّمْ عَ لَى – طَوَ خَلِيْلِ الرَّحْمَنْ 
 وَالَِ وِ وَصَ حْبِ وِ – اِلَى اَخِرِ الزَّمَ انْ 

 
3. Bacaan Tawasul      

Sebelum pembacaan tawasul membaca syahadat sebanyak 3x 

دًا رَسُوْلُ الله    أَشْهَدُ أَنْ لَْ إلَِوَ إِلَّْ اللهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّ

Membaca sholawat sebanyak 3x   

د   دٍ وَعَلٰى آلِ سَيِّدِناَ مُحَمَّ   الَلَّهُمَّ صَلِّ عَلٰى سَيِّدِناَ مُحَمَّ

Pertama : 

Ila > had|roti nabiyyil must|ofa sayyidina> Muhammadin 

rasu>lillahi s{hollallahu ‘alaihi wasallam wa azwajihi>, wa awladihi>, 

waz|urriya>tihi>, wa ahli baitihi>, wa ikhwanihi>, minal anbiya>’i, wal 

mursali>n. ‘alaihimush sholaatu wa sala>mu wa a>li kulli> minhum 

ajma>’in, wal mala<ikatil muqorrobi>n, Syaiulillahumul Fa>tih{ah. 

Wa ila > had|roti sayyidina Mala>ikat Jibril, Wa mala>ikat 

Mikail, wa mala>ikat Isrofil, wa mala>ikat Izro'il alaihimus s{olatu 

wassalam, lahumul Fa>tih{ah 

Ketiga: 

Wa ila > had|roti Kyaiulafa >  ur-ro>syidi>nal arba‟ati, Abi bakrin 

wa „umar wa us|man wa „ali karomallahu wajh{ah wa jami>‟is 
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s{oh{a>bati wal qoro>bati wat ta>bi’i>n wal aimmatil arba’atil 

mujtahidi>na rodliyallohu „anhum, Syaiulilla>humul Fa>tih{ah 

Keempat: 

Tsumma ila > had|roti nabiyulloh Khidir Balya bin Malkan alaihis 

salam, Syaiulillahumul Fa>tih{ah 

Kelima: 

Wa ila > had|roti jami >‟i auliya> illahi ta‟ala mim masya>riqil ard|i ila> 

maghoribiha fi> barriha wa bahriha > Khushu>s{on ila > had|roti quthbil ghoutsi 

wa muhyis sunnati wad di>ni  imamina > wa qudwatina> wa sayyidina> sult}onil 

auliya>i’ Syech „Abdul Qodir Jailani wa syech Abi Hasan Syadzilii wa 

Syekh Sayyid Ahmad Abdullah bin Marzuki, Wa Syekh Ahmad Al 

Badawi, Wa Syekh Ahmad Ar Rifa'i, Wa Syekh Ahmad Ad Dasuki, Wa 

Syekh Junaidi Al Baghdadi radiyallahu 'anhum. Syaiulillahumul Fa>tih{ah 

Keenam: 

Wa ila > had|rotil „ulama>i’ lillahi ta‟ala fil masyariqi wal maghribi 

Khushuson ila> had|roti : 

Sunan Maulana Malik Ibrahin, Sunan Ampel (Raden Ahmad 

Rahmatulloh), Sunan Drajat (Raden Syarifuddin Hasyim), Sunan Bonang 

(Raden Machdum Ibrahim, Sunan Kalijogo (Raden Syahid), Sunan 

Gunung Jati (Raden Syarif Maulana Hidayatullah), Sunan Giri (Raden 

Paku Syarif Muhammad „Ainul Yaqin), Sunan Kudus (Syaid Ja‟far 

Shodiq), Sunan Muria (Raden Umar Said), Wa nafa‟ana wa azwa>jina> wa 
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aula>dana>  wa dzuriyatina >  wa jami >‟i ahlil islam bihim wa bibarokatihim wa 

bikaromatihim ami>n ya > robbal „a>lami>na, Syaiulillahumul fa>tih}ah. 

Ketujuh 

Tsumma ila> had|roti Syekh Maulana Hassanudin Wa Syekh 

Maulana Yusuf Wa Syekh Muhammad Asnawi, Wa Syekh Mbah Kyai 

Kholil Bangkalan Wa Khus}u>s{on Murobbi Ru>hina>: 

Al Habib Luthfi Bin Ali bin Hasyim bin Umar bin Yahya, Wa Syarifah 

Salma al Habib Thoha bin Muhammad bin Thoha bin Umar bin Yahya, 

wal Habib Abdullah Baqir bin Abdullah Al Athos, Simbah Kyai Qosim, 

Simbah Kyai Chalwani, Simbah Kyai Zakaria, Wa Aby Abdul Kyaiolid 

Mawardi, Wa Umy Hindun Shalihah Mawardi. Wa nafa‟ana> wa 

azwaajina > wa aula>dana> wa z|uriya>tina> wa jami>‟i ahlil islam bihim wa wa 

bikaromatihim ami>n ya > robbal „a>lami>na, Syaiulillahumul fa>tih{ah  

Kedelapan: 

Tsumma ila > h{ad|roti arwahi aba>in> wa umaha>tina> wa azwa>jina> wa 

aula>dina> wa z|urriyya>tina> wa ajda>dina> wa jadda>tina> wa iKhwa>nina> wa 

akhowa>tina> wa a’ma>mina> wa „amma>tina> wa aikhwa>lina> wa khola>tina> wa 

jami >‟i aqriba>ina> wa ahabbaa>ina> wa jami >‟i man lahum haqqu „alaina wa 

jami >‟i manda’a>lana> bi Khoirin Khus{us{on ila > arwahi: 

(Nama orang tua, kakak adik, saudara, teman, dan lain-lain yang telah 

tiada) ghofarollohu dzunu>bahum wa sataro „uyu>bahum wa ja‟alal jannata 

matswahum, Syaiulillahumul fa>tih{ah. 

Kesembilan: 
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Tsumma ila > arwahi jami >‟i ahlil qubu>r minal mu’mini>n wal 

mu’mina >t, muslimi>n wal muslima>t al ahya >-i minhum wal amwa>t, fil 

masya>riqi wal maghribi ghofarollohu dzunu>bahum wa aska>nahum fi 

farodisil jinani bi rohmatika ya > arhamar ro>himi>n, Syaiulillahumul fa>tih{ah 

Membaca bacaan solawat Nabi yang berbunyi “Shollu ala Nabi 

Muhammad yang selanjutnya dijawab oleh anggota jamaah dengan bacaan 

Allahumma Sholli „alaih. 

4. Kemudian dilanjutkan Pembacaan  Maulid Diba‟i yang telah di rangkum 

menjadi kitab (al-Mukhtas}or) 

 

 المختصر
 في مولد النبي صل الله عليو وسلم

د بن حسين حمن الدبعي رضي الله عنو والحبيب على بن محمّ ى روح الشيخ لإمام الجليل عبد الرّ الفتحة إل
 د صلّ ة أعيننا ومولنا محمّ دنا وحبيبنا وشفيعينا وقرّ بي المصطفى سيّ  عنو وإلى حضرة النّ الحبشى رضي الله

م والو وصحبو أجمعين. شيئ لله لنا ولهم الفاتحو...الله عليو وسلّ   
م وبا رك عليو وعلى الووسلّ  صلّ  لهمّ الّ   

م عليك  يا رسول اللهلاالس  
يا نبي اللهم عليك  لاالسّ   
حموبي الرّ م عليك يا نلاالسّ   
م عليك يا حبيب اللهلاالسّ   
بيينم عليك  يا خاتم النّ لاالسّ   
قينم عليك  يا إمام المتّ لاالسّ   
لطانم عليك  يا صا حب السّ لاالسّ   
م عليك  ياصاحب المقاملاالسّ   
د المرسلينم عليك  يا سيّ لاالسّ   
م عليك  ياصاحب الوصيلة ولفضيلة لاالسّ   
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ةفاعم عليك  ياصاحب الشّ لاالسّ   
مالله عليو وسلّ  صلّ  دم عليك  المصطفى محمّ لاالسّ   

 
حيمحمن الرّ بسم الله الرّ     

دبي محمّ و على النّ صلّ      
دُ   ياَ رَبِّ صَلِّ عَلَى مُحَمَّ

 ياَ رَبِّ صَلِّى عَليْوِ وَسَلِّمْ 
لَوُ   ياَ رَبِّ بَ لِّغْوُ الْوَسِي ْ

لَوُ   ياَ رَبِّ خُصَّوُ باِلْفَضِي ْ
عَنِ الصَّحَابوَُ ياَ رَبِّ وَرْضَ   

لالََوُ   ياَ رَبِّ وَرْضَ عَنِ السُّ
خرَبِّ وَرْضَ عَنِ الَْمَشَيِ ياَ   

 ياَرَبِّ فَارْحَمْ كُلَّ وَالِدِيْنَ 
عًا         ياَ رَبَّ وَارْحَمْنَاجَمِي ْ

 ياَ رَبَّ وَارْحَمْ كُلَّ مُسْلِمْ 
 ياَ رَبِّ وَاغْفِرْ لِكُلِّ مُذْنَبْ 

رجََاناَ ياَ رَبِّ لَْتَ قْطَعْ   
 ياَرَبِّ ياَسَامِعْ دُعَاناَ

 ياَ رَبِّ بَ لِّغْنَانَ زُوْرُ 
 

 ياَ رَبِّ وَاسْكِنَّ جِنَانَكْ 
 ياَ رَبِّ أَجِرْناَ مَنْ عَذَاِبكْ 

هَاَدَةْ   ياَ رَبِّ وَرْزقُْ نَا الشَّ
 ياَ رَبَّ حُطنََا باِ لسَّعاَدَةُ 

 ياَ رَبِّ وَاصْلِحْ كُلَّ مُصْلِحْ 
فِ كُلَّ مُؤْذِىْ ياَ رَبَّ وَاكْ   

 ياَ رَبِّ نَخْتِمْ باِْ لمَشَايِخْ 
 ياَ رَبِّ صَلِّ عَلَيْوِ وَسَلِّمْ 

م وبا رك عليووسلّ  صلّ  همّ اللّ   

حيم                           حمن الرّ بسم الله الرّ   

حيم م حريص عليكم بالمؤمنين رؤوف الرّ لقد جاء كم رسول من انفسكم عزيز عليو ما عنتّ 
ئكتو الله وملآ . إنّ العرش العظيم ت وىو ربّ ىو عليو توكلّ الو إلّْ لآ لوا فقل حسبي اللهفإن تو 

م تسليما.و عليو وسلّ ذين أمنوا صلّ ها الّ أيّ يآ بي.ون على النّ يصلّ   
م وبا رك عليو وعلى الووسلّ  م صلّ لهّ الّ   

الم الكائن وارث المنع السالب . عالحمد لله القوي الغالب . الولى الطالب . الباعث ال
اىب . يسبحو الآ فل والمائل ولطالع والغارب . ويو حده ائل والذّ والبائن والزّ     

والصامت والجامد والذائب . يضرب بعدلو الساكن ويسكن بفضلو الضارب     الناطق
حكيم ا طهر بديع حكمو والعخا ئب . في ترتيب تركيب ىده القوالب  الله( لّْ . )لآالو ا
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ا وعضدا وعروقا ولحما وجلدا وشعرا بنظم مؤتلف متراكب . من ماء . خلق مخا وعظم
ريم بسط لخلقو بسط كرمو يخرج من بين الصلب والترآئب . )لآالو الْ الله( ك   دافق 

ر ىل من تائب. نيا وينادي ىل من مستغفمآء الدّ . ينزل في كل ليلة إلى السّ والمواىب
نيلو المطالب . فلو رايت ااخدم قياما على ىل من طا لب حاجة فأ    )تائبون إلى الله(

. والقوم بين نادم وتائب . وخائف لنفسو يعاتب .  بالدموع السواكالأقدام وقد جادو 
وآبق منالذنوب اليو ىارب . فلا يزالون في الإستغفار حتى يكف كف النهار ذيول 

د من القوم الغياىب . فيعودون وقد فازوا بالمطلوب وادركوا رضاالمحبوب ولم يعد اح
فسبحانو وتعالى من ملك أو جد نور نبيو محمد صل الله   وىو خآئب )لآالو الْ الله(

عليو وسلم من نوره قبل أنيخلق آدم من الطين اللا زب . وعرض مخره على الأشيآء 
 وقال ىذا سيد الأنبيآء وأل الأصفيآء واكرم الحبآئب .

 
م وبا رك عليو وعلى الووسلّ  صلّ  لهمّ الّ   

 
ىتز العرش طربا واستبشارا . وازداد الكرسي ىيبة ووقرا . وامتلؤت السموت فا

 انوار . وضجة الملآئكة تهليلا وتمجيدا واستغفارا . )سبحان الله والحمدلله ولآ الو إلْ الله
والله اكبر( ولم تزل امو ترى انواعا من فخره وفضلو . إلى نهاية تمام حملو . فلما اشتد بها 

رب الخلق . وضعت الحبيب صل الله عليو وسلم ساجدا شاكرا حامدا كأنو  الطلق . بإذن
 البدرفي تمامو

 ~محل القيام~

 يانبي سلام عليك يا رسول سلام عليك
 ياحبيب سلام عليك صلوات الله عليك

 أشرق الكون ابتهام بوجود المصطفى احمد
 ولأىل الكون انس وسرور قدتجدد
ل المثانيفاطربوا يااى فهزاراليمن غرد  

 واستضيئوا بجمال فاق فى الحسن تغرد
 ولنا البشرى بسعد مستمر ليس ينغد

 حيث أوتينا عطاء جمع افخر المؤبد
 فلربي كل حمد جل أن يحصره العد

 إذ حبانا بو جود ال مصطفى الهادى محمد



42 
 

 
 

 طالع البدر علينا من ثنية الوداع
 وجب الشكر علينا ما داع لله داع

سعدبك إن بك ن  يا رسول الله أىلا 
 وبجاىو ياالهي جد وبلغ كل مقصد
 واىدنا نهج سبيلو كي بو نسعد ونرشد
 رب بلغنا بجاىو في جواره خير مقعد

 مرحبا يانورالعينى مرحبا مرحبا
 مرحبا جدالحسين مرحبا مرحبا

 والصلاة اللهتغشى أشرف الرسل محمد
 وسلام مستمر كل حين يتجد

 رب فارحمنا جميعا بجميع الصالحات
 

فاغفرلى ذنوب يا الله ربّ   
يا الله دببركة الهادى محم  

طوروصلاة الله تغشى ~ عد تحريرالسّ   
 أحمد الهلدى محمد ~ صاحب الجو المنير

دالله على محمّ  د ~ صلّ الله على محمّ  صلّ   
مى وسلّ صلّ  د ~ يا ربّ الله على محمّ  صلّ   

رك عليو وعلى الوم وباوسلّ  صلّ  لهمّ الّ 
 

5. Pembacaan Do’a 

  

عاءالدّ   
حيمحمن الرّ بسم الله الرّ   

ى الو وصحبو اجمعين . جعلنا الله د وعلدنا محمّ م على سيّ وسلّ  صلّ  همّ العلمين . اللّ  الحمد لله ربّ 
بى الكريم . والو هم بحرمة ىذا النّ ن يستوجب شفا عتو . ويرجو رحمتو ورأفتو . اللّ كم ممّ وإيّ 

يل حرمتو . واحشرنا عذا تو. واسترنا بذمنهجو القويم . إجعلنا من خيار أمّ الكين على واصحابو السّ 
تو وطا عتو . وامتنا على سنتو . واستعمل السنتنافى مد حو ونصرتو . واحينا متمسكين بسنفي زمرتو
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وانزلنا معو فى قصورىا فإنو اول من  ادخانا معو الجنة فإنو اول من يد خلها . وجماعتو. اللهم
ولْ تجعلنا من  زيارتو فى كل سنة . وارحمنا يوم يستشفع بو الخلآ ئق فترحمها. اللهم ارزقنابنزلها. 

الغافلين عنك ولْ عنو قدرسنة. اللهم لْتجعل فى مجلسين ىذا احدا إلْ غسلت بماء التوبة ذنوبو. 
ن الوصول وسترت برداءالمغفرة عيوبو. اللهم إنو كان معنا فى النة الماضية إخوان منعهم القضأء ع

الى مثلها. فلا تحرمهم من ثواب ىذه الساعة وفضلها. اللهم ارحمنا إذا صرنا من أصحاب القبور 
اللهم اجعلنا لألآئك ذاكرين ولنعمائك شاكرين. ووفقنا لعمل صالح يبقى سناه على ممرالدىور. 

تونين ولْ وليوملقآئك من الذاكرين. واحينا بطا عتك مشغولين. وإذا توفيتنا فتوفنا غير مف
مخدوليين. واختم لنا منك بخير أجمعين. اللهمكغنا سر الضالمين. واجعلنا من فتنة ىذه الدنيا 

اللهم اجعل ىذا الرسول الكريم لنا شفيعا. وارزقنابو يوم القيمة مقاما رفيعا. اللهم اسقينا سالمين.
احشرنا تحت لوئو من حوض نبيك محمد صل الله عليو وسلم شرة ىنئة لْنظماء بعدىا أبدا. و 

غدا.اللهم اغفرلنا بو ولآبآئنا ولأمهاتنا ولمشايخينا ولمعلمينا. وذو الحقوق علينا ولمن اجر ىذا 
الخير فى ىذه الساعة. ولجميع المؤمنين والمؤمنات. والمسلمين والمسلمات الأحيآء منهم 

أرحم الراحمين.  والخطيئات. ياوالأموات. إنك مجيب الداعوات وقاضي الحجات وغافر الذنوب 
وصل الله على سيدنا محمد وعلى آلو وصحبو وسلم. سبحان ربك رب العزة عما يصفون. وسلام 

 على المرسلين. والحمدلله رب العلمين بالإجابة والقبول . الفاتحو.

 

6. Kajian maulid  

Dalam kajian maulid, imam biasanya menjelaskan sejarah kehidupan 

dan perjalanan Rasulullah dalam mensyiarkan agama islam. Dengan adanya 

kajian tentang sejarah Rasul diharapkan agar masyarakat lebih mengenal dan 

dapat meneladani segala perbuatan dan ucapan Rasulullah Saw. Di mana 

setiap perbuatanya adalah teladan bagi seluruh umat manusia. selain pada 

kajian pembacaan maulid ini ada juga kajian kitab salaf yang berisi tentang 

nasehat-nasehat. Kajian kitab salaf biasanya disampaikan oleh ustad Wahadi.  

Pada kajian kitab salaf membahas tentang ilmu fiqih, adapun kitab 

yang digunakan yaitu kitab  fathul qorib yang diawali dengan membahas bab 

hadast kecil dan hadast besar. Hal ini menurut ustad Wahadi sangat pernting 
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karena agar masyarakat setempat juga memiliki kesempatan untuk menuntut 

ilmu, dan menambah pengetahuan mereka seputar ilmu fiqih yang sering 

digunakan didalam kehidupan sehari-hari (Prayitno, 2021) 

Tidak ada kata terlambat untuk menuntut ilmu, rangkaian acara tradisi 

Safari maulid dapat memberikan banyak manfaat bagi jamaahnya. Tidak 

hanya sekedar pembacaan shalawat namun didalamnya terdapat banyak 

mejelis ilmu untuk menambah wawasan bagi jamaah yang hadir. 

7. Penutupan dengan membaca doa kafaratul majlis. 

Pada penutupan acara tradisi Safari Maulid Nabi diakhiri dengan 

pembacaan doa kafaratul majlis. Di mana doa ini merupakan salah satu 

anugerah Allah untuk menghapus kesalahan dosa kecil yang diperbuat dalam 

Majelis. Doa kafaratul Majelis  merupakan salah satu sunnah Rosul seperti 

yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah radhiyallahu „anhu meriwayatkan 

bahwa Rasulullah Saw. Bersabda “Barang siapa yang duduk disuatu majelis 

lalu banyak senda guraunya (kaliamat yang tidak bermanfaat untuk akhirat), 

maka hendaklah ia mengucapkan sebelum bangun dari majelisnya dengan : 

سْتَ غْفِرُكَ وَأتَُ وْبُ إِليَْكَ سُبْحَا نَكَ اللَّهُمَّ وَبِحَمْدِكَ أَشْهَدُأَنْ لَْإلَِوَ إِلَّْ أنَْتَ أَ   

“Maha suci engkau ya Allah, aku memuji-Mu aku bersaksi bahwa 

tiada illah yang berhak ibadahi dengan benar kecuali Engkau. 

Aku meminta ampunan dan bertaubat kepada-Mu. 

 

Demikian merupakan paparan rangkaian pelaksanaan  tradisi safari 

Maulid Nabi Muhammad SAW dimulai dari niat hingga pembacaan doa 

kafaratul majelis  yang dibacakan secara urut guna mendapatkan berkah dan 
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syafaat Nabi dari kegiatan tradisi Safari Maulid Nabi Tersebut. Selama 

pelaksanaan berlangsung jamaah di minta untuk tetap khusyu‟ dan fokus. 

Setelah tradisi Safari Maulid telah genap sampai pada empat puluh 

malam masyarakat mengadakan syukuran. Biasanya syukuran dihadiri oleh 

masyarakat setempat yang ingin hadir dan tidak diwajibkan. Syukuran ini 

diadakan di mushola terdekat dengan menyiapkan tumpeng, ingkung dan 

makanan yang lainnya untuk didoakan bersama. Hal ini bertujuan agar 

masyarakat mendapatkan berkah dari adanya tradisi safari maulid dan 

mengharapkan syafaat Rosulullah kelak. 

C. Pandangan Masyarakat terhadap Tradisi Safari Maulid  di Desa Bukit Raya  

Hadirnya sebuah tradisi menimbulkan banyak asumsi bagi masyarakat 

setempat. Berikut beberapa pandangan masyarakat desa Bukit Raya berdsarkan 

hasil  wawancara dengan jamaah yang mengikuti tradisi safari maulid: 

Mbah Sanwi karta, salah satu jamaah tradisi Safari Maulid mengatakan: 

“ Saya ikut safari maulid itu karena mengikuti apa yang sudah di 

lakukan oleh masyarakat generasi sebelumnya, kaya para ulama, kyai-

kyai jaman dulu”. (S. Karta, komunikasi pribadi, 27 oktober 2021) 

 

Tradisi yang di bawa oleh para ulama dan kyai dahulu, menjadi satu tradisi 

yang masih tetap di jaga oleh masyarakat desa Bukit Raya dengan motif karena 

mereka mengikuti tradisi tersebut dari generasi ke generasi. 

Tiara Pramudhita, salah satu jamaah tradisi Safari Maulid mengatakan:  

 

“poko e sejak melu sholawatan (tradisi safari maulid) atine dadi 

adem mba, trus dadi tenang saiki, opo-opo gak grusa-grusu, padahal 

emang awale di kon bapak, tapi sui-sui aku nyaman. Dan aku ki 

merasa yakin pas mahalul qiyam iku doa-doa tekabul, aku yakine 

mergane ya nek kono bener-bener kumpul karo para ulama, Kyai, 
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ustad, serasa doa iku mustajab. Makane aku doa seakeh-akehe pas 

wayah mahalul qiyam.” (Puji, komunikasi pribadi, 20 oktober 2021) 

  

 Artinya: 

“Setelah mengikuti solawatan hati menjadi lebih tenang mba, 

kemudian menjadi tenang sekarang, setiap melakukan sesuatu jadi 

tidak tergesa-gesa. Padahal awalnya memang disuruh oleh bapak. 

Tetapi lama-lama menjadi nyaman. Dan saya meyakini bahwa doa-

doa akan terkabul itu saat di barengi dengan posisi mahalul qiyam. 

Saya yakin karena disana kita berkumpul dengan para ustad, kyai 

orang-orang alim, dan saya disana berdoa sebanyak-banyaknya” 

 

Shalawat menjadikan hati jamaah menjadi tentram, meskipun awalnya 

berupa paksaan dari orang tua, namun seiring dengan berjalannya waktu jamaah 

merasakan manfaatnya untuk diri sendiri, bahwa ada nilai kebaikan dalam tradisi 

tersebut yang menghantarkan pada ketenangan jiwa.  

Paksaan biasanya timbul dari orang tua kepada anaknya ketika ada acara 

yang positif apalagi ketika acara tersebut berbau keagamaan, agar anak-anak 

tersebut menghabiskan waktunya untuk hal-hal yang positif dan banyak 

manfaatnya untuk diri sendiri maupun keluarga 

Tidak semua jamaah berhasil untuk istiqomah menyelesaikan empat 

puluh  hari, ada yang baru separuh perjalanan sudah berhenti dikarenakan alasan 

tertentu, seperti yang dituturkan oleh salah satu jamaah yaitu ibu Alfiatur 

Rohmaniah : 

“Jane aku ya pingin ka tembus ngasi patang puluh dino, tapi nyatane 

nek ndue anak cilik iki lo repot, nangis trus udna nek di jak solawatan 

(tradisi safari maulid). dadi aku males nek tengah-tengah acara 

muleh, isin karo sing lione. Sok nek udna wes rodok gede iso di sambi 

ya tak rutin meneh”. (Puji, komunikasi pribadi, 21 Oktober 2021) 

 

Godaan terberat dalam mengikuti kebaikan biasanya adalah istiqomah, tidak 

istiqomahnya jamaah dalam mengikuti tradisi safari maulid ini terdapat beberapa 
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penyebab salah satunya adalah kesibukan terhadap anak bayi, malas dan lain 

sebagainya. 

Ada juga salah satu jamaah yang memang sejak dahulu sangat cinta 

dengan kegiatan-kegiatan keagamaan seperti pernyataan yang di sampaikan oleh 

ibu Suparni merupakan salah satu jamaah penjual jamu yang rutin menguti Acara 

Tradisi Safari maulid  

“Sejak dahulu aku memang seneng ikut acara solawatan kak, 

meskipun mboh iki hikmahe opo yang penting aku melu seneng, atine 

tentrem, tapi ya sejak ngerti hikmah di balik tradisi Safari Maulid iki 

tambah semangate aku mangkat angger mbengi, meskipun kadang yo 

ngantuk nek pas akhir-akhir acara” (Puji, Komunikasi Pribadi, 21 

Oktober 2021) 

  

Istiqomah menjadi salah satu kunci keberhasilan dalam mengerjakan 

sesuatu, dengan istiqomah seseorang akan menemukan apa yang mereka inginkan 

dan juga menjadikan seseorang disiplin dalam mengerjakan sesuatu. Seperti yang 

diungkapkan ustad Wahadi di atas bahwa rangkaian selama empat puluh malam 

sebagai bentuk riyadloh tercapainya suatu harapan dan cita-cita. 

Dari data wawancara di atas pasti ada hambatan dalam setiap acara atau 

tradisi yaitu adanya faktor internal ataupun eksternal.  Faktor intenal yang terjadi 

pada jamaah yaitu, rasa malas yang terus menghantui, perasaan tidak nyaman, 

karena tidak dapat menahan kantuk, sakit ketika begadang terlalu 

malam.Sedangkan faktor eksternal yang di alami jamaah, berasal dari keluarga , 

hambatan- hambatan lain yang menyebabkan jamaah tidak dapat hadir dalam 

pelaksanaan tradisi safari maulid. 

Bapak  Maskun, jamaah tradisi safari maulid alamat desa Bukit Raya, 

mengatakan:  
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“Tradisi  safari maulid ada sejak lama, awal mula saya ikut dahulu 

bukan karena apa-apa, saya fikir ini tradisi yang harus di teruskan 

dari ulama jaman dulu, selagi isinya tidak menyimpang dari syari‟at 

agama  islam maka saya ya ikut saja” 

Kegiatannya juga sangat positif meskipun saya ndak tau apa 

himahnya apa awalnya ya ikut-ikutan saja” (Puji, Komunikasi 

Pribadi, 18 Oktober 2021) 

 

Hadirnya tradisi Safari Maulid dapat dikatakan sudah cukup lama, awalnya 

masyarakat ikut berpartisipasi dalam tradisi tersebut yaitu didorong atas 

kehendaknya untuk terus menjaga dan melestarikan tradisi yang sudah ada sejak 

dahulu. Para tokoh agamapun turut serta melestarikan tradisi Safari Maulid Nabi, 

sehingga masyarakat mengikuti jejak para pemuka agama didesa setempat.  

 

Kemudian pendapat lain juga dikatakan oleh salah satu jamaah Bapak 

Muhammad  Nur Yasin: 

“Tradisi safari maulid niku kan intine isine sholawat maring kanjeng 

Nabi Muhammad Saw. Ketika kita umat yang jauh nasabnya dengan 

kanjeng nabi maka dari iku sebagai orang awam ya manut karo 

sarunge habib utowo gandulan sarunge kyai. Menowo sok mben oleh 

syafaate Rosulullah, pokok e  intine manut karo poro habib poro 

kyai” (Puji, Komunikasi Pribadi, 18 Oktober 2021). 

 

Tentu saja yang bernasab mulia itu adalah para Habib, di mana setiap 

tutur kata dan perbuatanya yang baik bisa dijadikan teladan bagi umat Nabi 

Muhammad Saw. Dengan kita mencintai dan mengikuti ajaranya menjadi salah 

satu wasilah untuk mendapatkan syafaat Rosulullah  Saw. Selain kapada Habib, 

kyai juga menjadi salah satu penyalur agama islam beserta syariat-syariat yang 

ada di dalamnya. Tanpa mereka pun sulit bagi kita untuk memaknai kandungan 

dari Al-Qur‟an. 

Ibu riatin salah satu jamaah safari maulid mengatakan : 
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“aku melu safari nek lagi atine karep, atine ikhlas nang umah ora lagi 

akeh pesenan ya mangkat mba, ra enek roso ewoh utowo gak penak 

karo tonggo intine ya manut kekarepan atiku, saiki ngene nek aku 

melu acara ne sing patang puluh dino berturut-turut, tapi sesok aku 

arep setoran gak enek duit, nah mbengi iku ono pesenan gae catring 

ya aku abot catringe mba” (Puji, Komunikasi pribadi, 20 Oktober 

2021). 

 

Meskipun pelaksanaan tradisi safari Maulid jaraknya sangat dekat 

dengan rumah salah satu warga, tidak menjadikan sebab masyarakat selalu hadir 

dalam tradisi tersebut. Hal ini dikarenakan mereka masih mengutamakan 

pekerjaan untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Namun banyak juga 

masyarakat yang hadir karena mereka mengetahui nilai-nilai kebaikan dalam 

tradisi tersebut, nilai kebaikan untuk memperbaiki diri, memperbaiki hati dan 

memperbaiki tali persaudaraan. Seperti yang diungkapkan oleh salah satu jamaah 

ibu Eli Nurjannah: 

“karena saya seorang PNS kebidanan yang di tugaskan jauh dari 

desa otomatis kan saya jarang dirumah, jarang bertetangga, liburpun 

hanya hari minggu, kadang sampai rumah capek langsung istirahat. 

Nah, dengan adanya tradisi safari maulid ini, saya bisa berkumpul 

dengan tetangga-tetangga, duduk bersama (Puji, Komunikasi pribadi, 

22 Oktober 2021). 

 

Kemudian pernyataan penjual catering yaitu Mba Isur : 

 

“kalau saya ikut jadi jamaah iku ya membawa banyak keuntungan 

mba, apalagi kan kaya kita nih pembisnis, cari untung juga lah. Tidak 

memungkiri lah, kalau ada acara ini orang biasanya pada pesen ke 

saya, kalau lagi pada males masak itu. Jadi sambil ikut acara kadang 

selepas acara itu ngobrol-ngobrol kan hari selanjutnya di rumah 

siapa gitu, orang disitu langsung bilang, besok pesen catering buat 

acara, karena biasanya orang males ribet si mba. Lumayan juga 

omset jadi naik setelah ada tradisi ini”.(Isur, komunikasi pribadi, 29 

Oktober 2021) 
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 Rumah warga yang menjadi tempat pelaksanaan tradisi Safari Maulid ini 

biasanya menyediakan makanan untuk jamaah dan kyai. Biasanya karena sibuk 

warga memesan makanan di tempat catering, agar lebih simpel dan terima bersih. 

 Kemudian pernyataan lain dari ibu Herlina salah satu jamaah tradisi Safari 

Maulid mengatakan: 

“Karena saya itu pusing di sekolah, biasalah PNS kak banyak kerjaan anak 

susah di atur Gak terurus si, jadi salah satu pelarian saya ya ikut 

shalawatan itu, kalau udh dimajelis, duduk,rasanya itu masalah hilang 

semua, punya utang kaya gak punya utang, intinya masalah hilang lah, 

tentren hatinya pikiran jernih”. (Puji, komunikasi pribadi, 1 November 

2021) 

Pernyataan lain yang di ambil dari beberapa jamaah saat musim penghujan 

dan musim panas. Berikut beberapa pandangan masyarakat terkait tradisi tersebut. 

 Pernyataan dari ibu sartini: 

“pas musim hujan itu saya kadang-kadang berangkat, kadang-kadang 

enggak si mba, dingin kadang ya ada rasa males tapi kadang ya ada rasa 

kalau gak berangkat itu kasian yang udah nyiapin konsumsi mubazir, tapi 

ya bukan karena itu juga rasanya kalau udah di tenpat situ mah nyaman-

nyaman aja. Pas dari rumah serasa malesnya. Sebenarnya ya berkah si air 

hujan itukan yaa.” [Puji, Komunikasi Pribadi, 6 Januari 2022] 

Pernyataan lain dari ibu Siti Kamilah mengatakan: 

“ Alhamdulillah, saya bisa full ikut tradisi ini sampai empat puluh hari kak, 

kalau pas hujan ya saya berusaha tetap berangkat bareng anak- anak dan 

suami. Karena menurut saya kalau pas musim hujan itu semakin meresap di 

hati, semakin khusyu‟. Dan saya itu meyakini kalau hujan itu suatu 

keberkahan bagi kita, jadi ya tetep berangkat aja dengan alasan karena 

udah apa yaa, udah seneng aja gitu sama sholawatan. Jadi kalau gak 

berangkat kaya ada yang kurang gitu.”[Puji, Komunikasi Pribadi, 7 Januari 

2022] 
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Latar belakang setiap individu yang meliputi: kondisi sosial budaya, 

Pendidikan, dan agama menjadi sangat penting untuk melihat motif setiap 

individu dalam pelaksanaan tradisi Safari Maulid di desa tersebut. Kondisi 

Pendidikan yang berbeda-beda seperti tingkat Pendidikan yang tinggi  dapat 

mempengarungi motivasinya yang lebih bersifat rasional. Begitu pula dengan 

taraf Pendidikan yang rendah misalnya masyarakat yang berprofesi sebagai 

petani, motifnya ketika ikut berpartisipasi pada pelaksaan tradisi tersebut kurang 

rasional. Seperti yang diungkapkan salah satu informan bahwa mereka hanya 

mengikuti apa yang sudah dilakukan dari generasi ke generasi. 

Ketika membahas tentang motif, selain masyarakat berpartisipasi dalam 

tradisi Safari Maulid karena mengikuti  generasi sebelumnya, salah satu 

masyarakat ada yang menjadikan satu tradis sebagai tujuan yang berorientasi pada 

ekonomis pragmatis.  Di mana jamaah ikut tradisi Safari Maulid tersebut karena 

ingin mengambil keuntungan dari hadirnya tradisi tahunan tersebut. 

 Pandangan yang dikemukakan setiap individu yang terlibat dalam tradisi 

Safri Maulid didasarkan pada latar belakang kondisi  yang berbeda-beda, sehingga  

dapat di ketahui masing-masing motif seseorang mengikuti tradisi keagamaan 

tahunan yaitu Tradisi Safari Maulid Nabi Muhammad Saw di desa Bukit Raya 

yang sampai saat ini masih terus di jaga dan lestarikan oleh masyarakat setempat. 
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BAB III 

MOTIF TINDAKAN MASYARAKAT DESA BUKIT RAYA DALAM 

TRADISI SAFARI MAULID NABI MUHAMMAD SAW 

Pada bab ini penulis akan menganalisis mengenai motif dan tujuan dari 

para pelaku yang berpartisipasi dalam tradisi Safari Maulid Nabi Muhammad 

SAW.  Analisis dalam penelitian ini menggunakan teori tindakan sosial yang di 

kemukakan oleh Max Weber. Menurut Weber, bahwa seseorang ketika bertindak 

tidak hanya sekedar pada pelaksanaanya, tetapi juga menempatkan diri pada 

lingkungan berfikir dan perilaku orang lain. Dalam bab ini akan membahas 

bagaimana motif dan tujuan jamaah tradisi Safari Maulid melalui kerangka 

pemikiran jamaah, baik yang dipertimbangkan maupun yang tidak 

dipertimbangkan. Selain itu juga dapat melihat perilaku orang lain mampu 

memberikan pengaruh  terhadap individu. 

Namun sebelum melangkah pada tahap analisis akan dijabarkan terkait 

hubungan tradisi Safari Maulid terhadap kajian living Qur‟an.  Menurut Dr. 

Shahiron Syamsuddin dalam bukunya “Metodologi Penelitian Living Qur‟an dan 

Hadist” menjelaskan bahwa Living Qur‟an di maksudkan bukan bagaimana 

individu atau kelompok orang memahami Al-Qur‟an (penafsiran), tetapi tentang 

bagaimana Al-Qur‟an itu disikapi dan direspon masyarakat muslim dalam realitas 

kehidupan sehari-hari menurut konteks budaya dan pergaulan sosial. Apa yang 

mereka lakukan adalah merupakan “panggilan jiwa” yang merupakan kewajiban 

moral sebagai muslim untuk memberikan penghargaan, penghormatan, cara 

memuliakan (ta‟dzim) kitab suci yang diharapkan pahala dan berkah dari Al-
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Qur‟an, sebagaimana kayakinan umat islam terhadap fungsi Al-Qur‟an yang 

dinyatakan sendiri secara beragam. Maksud yang dikandung bisa sama, tetapi 

ekspresi dan ekpektasi masyarakat terhadap Al-Qur‟an antara kelompok satu 

dengan kelompok yang lain berbeda, begitu juga antar golongan, antar etnis dan 

antar bangsa  (Syamsuddin, 2007, hlm. 49).  

Untuk lebih memahami secara komprehensif, pada bab ini akan 

menguraikan tradisi Safari Maulid melalui pemahaman empat tipe teori tindakan 

Max Weber (Ritzer, 2001, hlm. 216) yakni: Tindakan Tradisional, Tindakan 

Afektif, Tindakan Rasionalitas Instrumental dan Rasionalitas Nilai.  

A. Tindakan Tradisional 

Menurut teori tindakan tradisional, bahwa setiap tindakan ditentukan oleh 

kebiasaan-kebiasaan yang sudah mengakar secara turun temurun dan tetap dijaga 

dan dilestarikan dari satu generasi ke generasi selanjutnya (Ritzer G. , 2012, hlm. 

216). Dalam tradisi islam, kita memang menaruh perhatian besar dalam menjaga 

tradisi, terutama menjaga tradisi yang telah diwariskan dari para ulama terdahulu 

(Salafu Shalih) yang berperan besar bagi perkembangan islam sampai saat ini. 

Melestarikan apa yang telah diwariskan oleh para Salafu Shalih, merupakan suatu 

hal yang penting, karena di situ ada nilai-nilai historis yang bisa diambil dan 

dijadikan sebagai nilai moral untuk diterapkan oleh generasi sekarang dan yang 

akan datang.  

Untuk itu salah satu motif masyarakat desa Bukit Raya ketika mengikuti 

tradisi tahunan tersebut dikarenakan mengikuti apa yang para ulama dan generasi-

generasi terdahulu lakukan. Upaya dalam menjaga tradisi yang telah hadir dari 
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generasi ke generasi ini masing-masing kelompok atau masyarakat memiliki 

keragaman cara untuk mengekspresikannya. Dengan demikian pelaksanaan  

tradisi Safari Maulid ini menjadi salah satu bentuk penghormatan kepada ulama 

terdahulu (Salafu Shalih) yang telah dilakukan secara turun temurun dan tetap 

terjaga hingga sekarang, hal tersebut dibuktikan dengan ungkapan salah satu 

jamaah yaitu bapak Sairun selaku jamaah asli desa Bukit Raya mengatakan: 

“Tradisi Safari mulud itu kan sudah ada sejak dahulu, dan yang 

membawanya para ulama-ulama, dilanjutkan para kyai dan ustad-

ustad setempat, Jadi kita sebagai orang awam ikut ngormati, 

berpartisipasi, ibaratkan tradisinya lokasinya di samping rumah ya 

datang untuk menghormati.” (Puji, Komunikasi Pribadi, 7 Desember 

2021). 

   

Dari penjelasan di atas dapat dikatakan bahwa terdapat motif tindakan 

tradisional yang dilakukan oleh masyarakat desa Bukit Raya ketika menghadiri 

dan berpartisipasi dalam Tradisi Safari Maulid tersebut. Masyarakat desa Bukit 

Raya tetap melaksanakan tradisi Safari Maulid karena mereka mengikuti apa yang 

sudah dilakukan masyarakat dari generasi ke generasi, sehingga tradisi Safari 

Maulid yang ada di desa Bukit Raya ini tetap langgeng dan terjaga.  

B. Tindakan Afektif 

Tindakan afektif tindakan yang ditentukan oleh keadaan emosional sang 

aktor (Ritzer, 2012, hlm. 216). Dari Hasil Observasi dan wawancara dapat 

disimpulkan bahwa pertama, ditemukan adanya ghirah atau semangat pemimpin 

untuk menyampaikan dan memberikan ilmu kepada jamaahnya serta 

menumbuhkan rasa cinta jamaah terhadap Rasulullah SAW. Seperti yang 

diungkap oleh Ustad wahadi salah satu orang yang menjadi pemimpin  tradisi 

Safari Maulid menggantikan Kyai Kholid. 
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“Biasanya kalau habis rangkaian pembacaan maulid selesai itu di isi 

kajian-kajian kitab salaf, kadang membahas tentang fiqih, membahas 

bacaan maulid. agar orang-orang atau jamaah ini sedikit ada 

pencerahan dan dapat menambah ilmu, kadang kalau tidak pas 

acara-acara seperti ini, masyarakat banyak kendala untuk mengaji, 

ya salah satunya kesibukan pekerjaan ada juga yang memang malu, 

untuk itu saya mencoba memasukan sedikit demi sedikit kajian 

tentang keislaman supaya mereka lebih memahami hukum-hukum 

islam, dan satu lagi tidak ada kata terlambat untuk menuntut ilmu” 

[Puji, Komunikasi Pribadi, 20 Oktober 2021]. 

 

Menuntut ilmu wajib bagi setiap muslim laki-laki dan perempuan seperti 

dikatakan dalam satu hadist  

لِم    طلََبُ ال عِل مِ فَزِيضَة  عَلىَ كُل  مُس 

”Menuntut ilmu itu wajib atas setiap muslim”. (HR. Ibnu Majah. 

Dinilai shahih oleh Syaikh Albani dalam Shahih wa Dha‟if Sunan Ibnu 

Majah no. 224)  

 

Ghirah atau semangat pemimpin ketika menyampaikan ilmu bertujuan 

agar jamaahnya tidak hanya sekedar mengerjakan amalan-amalan yang ada namun 

dapat memahami dan mengetahui maksud dan tujuannya. Semangat pemimpin 

dalam mensyi‟arkan agama Allah lewat tradisi Safari Maulid ini dibuktikan 

dengan pernyataan salah satu jamaah yang melihat bahwa pemimpin sampai 

sempat kehabisan suaranya ketika tradisi itu berlangsung, hal tersebut dikeranakan 

setiap malam hingga genap empat puluh malam acara terus berlangsung tanpa 

jeda, namun tetap semangat sampai acara selesai  (Sairun, 2021). 

Kedua yaitu peran emosional bagi jamaah, merupakan adanya pencarian 

pada  ketenangan jiwa. Tradisi Safari menjadi satu tindakan yang didasarkan pada 

motif untuk pencarian ketenangan jiwa, ketika ketenangan itu tidak didapatkan di 

dalam rumah, masyarakat datang dengan motif menjacari ketenangn dan 

ketentraman jiwa. Seperti yang diungkapkan salah satu jamaah, ketika satu 
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jamaah merasa tidak tenang, kurang nyaman, gemrungsung, mereka menganggap 

dengan duduk berdzikir dan bershalawat akan menjadikan hati yang gundah 

menjadi lebih tenang dan tentram. (Puji, komunikasi pribadi, 27 Oktober 2021).   

Dzikir dan shalawat akan menjadikan satu obat ketenangan jiwa, seperti 

yang dikatakan dalam Al-Qur‟an: 

بُٓىُْ برِِكْسِ اللِ  ْٕ ٍَّ قهُُ ئِ ًَ تَطْ َٔ ا  ْٕ ٍَ ايََُُ ةُ انَّرِيْ ْٕ ٍَّ انْقهُُ ئِ ًَ   ألا برِِكْسِ اااللِ تَطْ

Orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tentram dengan 

berdzikir (mengingat) Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah hati 

menjadi tentram [ar-Ra‟du/13:28] (RI, 2005). 

 

Segala kegalauan dan kesedihan akan hilang dengan mengingat Allah 

Swt. Dan berganti dengan hati yang gembira dan keceriaan. Bahkan tidak ada 

satupun yang lebih mendatangkan pada ketentraman dan kebahagiaan bagi hati 

manusia melebihi berdzikir untuk mengingat Allah  (Abdurrahman, 2016, hlm. 

56).  

Yang memberikan segala ujian, kesenangan, kesusahan itu adalah Allah 

Swt. Jadi ketika kita merasa sedih hati tidak tenang maka tempat kembali yang 

tepat adalah dengan mendekatkan diri kepada sang pencipta, karena sebaik-baik 

pertolongan adalah pertolongan dari Allah Swt. Kemudian dari hasil pemaparan di 

atas maka dapat diketahui tindakan yang dilakukan masyarakat desa bukit raya 

ketika mengikuti trdisi Safari maulid Nabi Muhammad Saw yaitu memiliki motif 

karena ingin mencari ketenangan hati, yang di mana tidak didapatkan ditempat 

lain kecuali dalam acara tersebut. 
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C. Tindakan Rasionalitas Instrumental (Tindakan yang berorientasi tujuan) 

Tindakan Rasional Instrumental merupakan tindakan yang ditujukan 

pada pencapaian tujuan-tujuan yang secara rasional di diperhitungkan diupayakan 

sendiri oleh aktor yang bersangkutan (Ritzer, 2012, hlm. 216). Biasanya tindakan 

rasionalitas instrumental ini tercemin pada jamaah pembisnis catering, snak box 

dll yang sengaja ikut sebagai jamaah dan ikut berpartisipasi ke dalam acara tradisi 

Safari Maulid tersebut. Hal ini bertujuan agar mencari celah untuk promosi 

bisnisnya dan membagikan info dari satu pihak kepihak yang lainnya. Agar orang 

yang dikemudian hari rumahnya menjadi tempat tradisi tersebut memesan 

catering untuk acara tersebut. Dalam hal ini dapat dikatakan bahwa para 

pembisnis catering yang menghadiri tradisi tersebut hanya memanfaatkan situasi 

untuk tujuan kepentingan-kepentingan pribadi mereka semata. Mereka melakukan 

tindakan tersebut dengan mengacu pada pertimbangan dan konsekuansi yang 

mereka terima atas tindakan yang mereka lakukan tersebut. Seperti yang 

diungkapkan oleh salah satu narasumber ibu Isur mengatakan bahwa: 

“kalau saya ikut jadi jamaah iku ya membawa banyak keuntungan mba, 

apalagi kan kaya kita nih pembisnis, cari untung juga lah. Tidak 

memungkiri lah, kalau ada acara ini orang biasanya pada pesen ke saya, 

kalau lagi pada males masak itu. Jadi sambil ikut acara kadang selepas 

acara itu ngobrol-ngobrol kan hari selanjutnya di rumah siapa gitu, orang 

disitu langsung bilang, besok pesen catering buat acara, karena biasanya 

orang males ribet si mba. Lumayan juga omset jadi naik setelah ada 

tradisi ini” [Puji. Komunikasi pribadi, 27 oktober 2021] 

    

Biasanya jamaah yang rumahnya menjadi tempat berlangsunya tradisi 

Safari tersebut akan tergiur dan memilih untuk pesan semua konsumsi agar lebih 
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simpel dan terima bersih, mulai dari perasmanan untuk makan dan sampai pada 

snak boxnya. Hal ini seperti yang di ungkap oleh salah satu jamaah yaitu Dwi 

Asih mengatakan: 

“Pas acara di rumah saya itu, saya pesen semua makananya, 

perasmanan, snak, jajanan. Semua lah intinya. Aku moh ribet mba masak-

masak, nek pesen kan trima bersih lah pokok e” [Puji, komunikasi pribadi, 

26 Oktober 2021] 

 

Dengan adanya tipe tindakan rasionalitas instrumental ini dapat diketahui 

bagaimana tindakan yang dilakukan oleh masyarakat desa Bukit Raya memiliki 

motif yang berorientasi pada tujuan dan kepentingan untuk mengambil 

keuntungan dari adanya tradisi tahunan tersebut. 

D. Tindakan Rasionalitas Nilai 

Tindakan Rasionalitas Nilai merupakan tindakan rasional berdasarkan 

nilai, yang dilakukan untuk alasan-alasan  dan tujuan-tujuan yang ada kaitannya 

dengan nilai-nilai yang diyakini secara personal tanpa memperhitungkan prospek-

prospek yang ada kaitannya dengan berhasil atau gagalnya tindakan tersebut  

(Ritzer, 2012, hlm. 216). Dalam konteks ini, nilai menjadi parameter penting yang 

ingin didapatkan oleh para pelaku tradisi.  

. Mereka melakukan tradisi Safari Maulid karena di landaskan pada nilai-

nilai kekerabatan yang ada dalam masyarakat. Dalam hal ini masyarakat 

berpartisipasi dalam tradisi Safari Maulid karena pada tradisi tersebut terdapat 

nilai-nilai sosial yang tinggi di mana masyarakat dapat memanfaatkan tradisi 

tersebut sebagai media untuk silaturahmi dan menciptakan rasa kebersamaan 

dalam masyarakat.  
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Hal tersebut seperti apa yang diungkapkan oleh beberapa narasumber 

seperti yang dikatakan bapak Agung yang mengatakan bahwa: Tradisi Safari 

Maulid sebagai sarana untuk mempererat silaturahmi antar warga yang mana 

ketika saat pelaksanaan tradisi Safari Maulid biasanya warga selalu meluangkan 

waktu untuk datang, sampai yang mempunyai kesibukan di malam, dan yang 

berada di luar desa ikut berpartisipasi dalam pelaksanaan tradisi tersebut” (Agung, 

Komunikasi pribadi, 23 Oktober 2021). 

Disamping terdapat budaya silaturahmi yang terbangun dari Adanya 

tradisi Safari Maulid tersebut di temukan adanya budaya tolong menolong dan 

gotong royong antar sesama warga yang tercermin dalam tradisi keagamaan 

tahunan tersebut. Dalam hal ini cermin budaya gotong royong itu tergambar dari 

kesediaan warga memberikan bantuan baik materil maupun tenaganya secara 

sukarela demi terselenggaranya tradisi Safari Maulid tersebut. Hal ini diperkuat 

dengan adanya pernyataan dari informan Nabil Muslih selaku pemuda desa Bukit 

Raya yang aktif dalam organisasi remaja masjid mengatakan: 

“Adanya tradisi Safari Maulid ini, para pemuda masjid 

biasanya hadir dan kumpul mereka membantu penataan sound, 

menggelar tikar, memasang tenda, dan lain-lain. Kalau acara selesai 

biasanya mereka yang membantu bersih-bersih saling kerja samalah 

intinya, saling bagi tugas biar terselenggara acara Safari Maulid itu 

dengan lancar” [Puji, Komunikasi pribadi, 27 Oktober 2021] 

 

Selain itu adapun pernyataan warga yang menyatakan bahwa mereka 

juga ikut berpartisipasi dengan cara memberikan bantuan secara finansial seperti 

yang dikatakan oleh ibu Purwati yang menyatakan bahwa sebelum acara biasanya 

dilakukan adanya sumbangan sukarela  tapi jika tidak ingin mengasih sumbangan 
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juga tidak menjadi masalah karena pemungutan sumbangan itu dilakukan secara 

sukarela tanpa adanya paksaan sama sekali. [Puji, Komunikasi Pribadi. 27 

oktober, 2021]. 

Dari penjelasan yang telah dipaparkan di atas  dapat diketahui bahwa 

motif masyarakat  desa Bukit Raya melakukan tradisi tahunan tersebut karena 

dilandaskan pada nilai-nilai yang yang mereka anggap benar dan sesuai dengan 

dalil-dalil agama yang mereka yakini benar. Berangkat dari pemahaman nilai-nilai 

tentang hal yang dianggap benar tersebut maka dalam hal ini dapat dikatakan 

bahwa masyarakat menghadiri tradisi tersebut karena didasarkan pada keyakinan 

merekan akan hal-hal tanpa pertimbangan keuntungan dan kerugian atas tindakan 

yang mereka lakukan atau dalam istilah yang diberikan Weber tindakan tersebut 

termasuk ke dalam golongan tindakan yang berorientasi pada nilai atau value 

rational. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan Hasil dari penelitian penulis tentang “Tradisi Safari Maulid 

Nabi Muhammad (Studi Living Qur‟an  di Desa Bukit Raya Kecamatan Menthobi 

Raya Kabupaten Lamandau Kalimantan Tengah)”. Akhirnya penulis 

menyimpulkan bahwa motif jamaah ketika berpartisipasi dalam tradisi Safari 

Maulid mempunyai beragam motif. Adapun Motif masyarakat mengikuti tadisi 

tahunan tersebut dengan menggunakan teori tindakan sosial yang diklasifikasikan 

ke dalam empat tipologi yaitu: Tindakan Tradisional, Tindakan Afektif, Tindakan 

rasionalitas Instrumental, Tindakan Rasionalitas Nilai. Namun dalam penelitian 

kali ini peneliti menemukan motif lain dalam sebuah tindakan yang di lakukan 

masyarakat ketika mengikuti tradisi safari maulid yaitu motif  terpaksa.  

  Pertama, pada tindakan tradisional Masyarakat mengikuti tradisi Safari 

Maulid tersebut dikarenakan mengikuti apa yang ulama salafu shaleh  lakukan 

dan sudah dilakukan dari generasi ke generasi. Kedua, tindakan afektif yaitu  di 

mana ketika masyarakat berpartisipasi dalam tradisi Safari Maulid tersebut karena 

mempunyai motif untuk mencari ketenangan jiwa yang mereka yakini tidak 

mereka dapatkan ditempat lain kecuali ditempat tradisi tersebut. Ketiga, tindakan 

rasionalitas instrumental, motif masyarakat mengikuti tradisi Safari Maulid 

tersebut dikarenakan untuk mendapatkan keuntungan yang sifatnya ekonomis dan 

pragmatis. Keempat, rasionalitas disini dapat diketahui motif masyarakat 

berpartisipasi dalam tradisi safari maulid tersebut mereka meyakini bahwa dalam 
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tradisi tersebut terdapat nilai-nilai baik, di antaranya yaitu mempererat tali 

silaturrahmi, dan mencari keberkahan dalam hidup. Selanjutnya yang terakhir 

pada motif terpaksa ini masyarakat mengikuti tradisi tersebut tidak atas kemauan 

sendiri melainkan adanya faktor internal dan faktor eksternal sehingga msyarakat 

ikut dalam tradisi tersebut. 

B. Rekomendasi 

Selanjutnya peneliti ingin memberikan sedikit rekomendasi terkait Motif 

tradisi Safari Maulid Muhammad Saw di Desa Bukit Raya: 

1. Perlu adanya kajian lebih komprehensif tentang makna dari sebuah Living 

Qur‟an  di Indonesia. 

2. Penelitian terkait tradisi Safari Maulid lebih mendalam ketika mampu 

mencari informan langsung dari pihak pendiri dan informan. Sehingga 

pembahsan pun beragam. 

3. Masih banyak pembahasan yang perlu dibahas secara komprehensif terkait 

tradisi Safari Maulid.  

Terakhir yang ingin peneliti sampaikan adalah tulisan ini merupakan 

sebuah karya yang masih banyak kesalahan baik dalam segi penulisan ataupun 

kata-kata. Maka dari itu, peneliti sangat membuka kritik yang membangun terkait 

dengan karya ini. Peneliti berharap tulisan ini bisa memberikan manfaat baik di 

dunia akademik sebagai rujukan yang mempunyai kredibilitas dan juga bisa 

dipertanggung jawabkan, dan juga memberikan manfaat untuk pengetahuan 

Umum  masyarakat  yang ada. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

LAMPIRAN 1 

1. Pendiri tradisi Safari Maulid 

Kyai kholid merupakan salah satu murid maulana Habib Lutfi Bin 

Yahya yang mendapatkan tugas untuk mendakwahkan ajaran agam Islam 

dengan berbagai metode, salah satunya yaitu dengan di dirikannya majelis 

solawat tradisi tahuna yaitu tradisi Safari Maulid Nabi Muhammad di Desa 

Bukit Raya, Kalimantan Tengah. 
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2. Wawancara dengan penerus pendiri Tradisi Safari Maulid 

Setelah kyai kholid kembali ke jawa, tradisi Safari Maulid ini tetap 

di teruskan oleh masyarakat setempat. Kemudian di pimpin oleh ustad 

Wahadi yang telah dipercaya kyai kholid untuk melanjutkan tradisi 

tahunan tersebut. Ustad Wahadi merupakan salah satu pendiri atau 

pemimpin madrasah Salafiyah Miftahul Huda. Ustad wahadi juga 

merupakan salah satu orang yang memfasilitasi tempat di adakannya 

tradiis Safari Maulid tersebut. 
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3. Proses pelaksanaan Tradisi Safari Maulid di rumah warga 

Pelaksanaan tradisi Safari Maulid yang di laksanakan di salah satu 

rumah warga yaitu rumah ibu Saudatun dan bapak Agus Santosa salah satu 

jamaa dari tradisi Safari Maulid tersebut. 
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4. Pelaksanaan tradisi Safari Maulid di kediaman bapak Harun efendi. 

Beliau salah satu jamaah dari tradisi Safari Maulid. pelaksanaan di 

berengi dengan akikah atas kelahiran anaknya yang pertama. Pelaksanaan 

doa akikah di laksanakan setelah tradisi Safari selesai. 
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5. Pelaksnaan tradisi Safari Maulid di kediaman Bapak Maskun salah satu 

jamaah dari tradisi Safari Maulid yang menyediakan tempat untuk 

berlangsungnya tradisi tersebut. 

 

 

6. Pelaksanaan trdisi Safari Maulid saat sedang mahalul qiyam, dan semua 

jamaah berdiri sebagai bentuk penghormatan kepada baginda Nabi 

Muhammad Saw. 
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7. Logo ytadisi safari maulid dan cabang-cabang nya sudah didirikan oleh 

Kyai Kholid Mawardi. 
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8. Malam puncak ke 12 tradisi Safari Maulid, Dihadiri oleh salah satu murid 

Maulana Habib Lutfi Bin Yahya Pekalongan. 

 

9. Wawancara dengan salah satu jamaah 

Wawancara dengan ibu Riatin salah satu jamaah tradisi Safari Maulid.  
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10. Wawancara dengan salah satu jamaah tradisi Safari Maulid yaitu ibu 

alfiyaturrohmania kediamannya di rt 05/02 Desa Bukit Raya. 

 

 

 

11. Wawancara dengan salah satu jamaah Desa bukit Raya yaitu dengan salah 

satu jamaah laki-laki Bapak Sairun yang berkediaman di rt05/02 Desa 

Bukit Raya. 
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12. Wawancara dengan salah satu jamaah muda dari tradisi safari Maulid Nabi 

Muhammad Saw yaitu adik Tiara Pramudhita. Bertempat di rt01/05 Desa 

Bukit Raya.  

 

13. Wawancara dengan salah satu jamaah trdisi Safari Maulid yaitu dengan 

ibu Suparni. Bertempat di rt 06/07 desa Bukit Raya. 
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14. Kitab Mukhtasar  dan Asmaul Husna yang digunakan. 

Kitab Al-Mukhtasar merupakan salah satu kitab ringkasan dari 

albarzanji dan diba‟i yang di rangkum oleh kyai kholid mawardi sendiri 

untuk panduan jamaah yang hadir dalam tradisi Safari Maulid tersebut.  

Selain kitab al-mukhtasar juga ada kitab asma‟ul khusna dan rotib al-atos 

untuk jamaah. 
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15. Syukuran selespas empat puluh malam. 

Syukuran ini dilaksanaan setelh tradisi selama empat puluh malam 

ini selesai dengan menyajikan tumpeng, ingkung, dan makanan lainnya. 

Hal ini bertujuan sebagai bentuk rasa syukur atas nikmat yang allah 

berikan kepada desa Bukit Raya. 
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LAMPIRAN 2 

PEDOMAN WAWANCARA 

A. Wawancara Penerus Pendiri Tradisi Safari Maulid 

+   Bagaimana sejarah berdirinya Tradisi Safari Maulid ? 

- Awalnya tradisi Safari Maulid ini hadir waktu itu, desa kami 

kedatangan salah satu ulama dari jawa,yang bernama Kyai Kholid 

Mawardi, di mana beliau ini murid dari maulana Habib Lutfi bin 

Yahya, dan kebetulan saya juga dulu pesantren di pekalongan dan 

menjadi salah satu murid beliau, karena masih satu guru kami bisa 

dibilang akrab, awalnya kedatang beliau ini diperintahkan oleh 

Habib lutfi untuk mengembara di tanah kalimantan untuk 

menyiarkan agama islam melalui majelis dzikir dan sholawat. Nah, 

salah satunya yaitu maulid. Disitu munculah pelaksanaan selama 

empat puluh hari yaitu bentuk riyadloh para ulama agar qobul hajat. 

Sehingga berkumpulah para ulama dalam satu majelis dzikir dan 

sholawat. Hingga sampai sekarang jamaahnya sudah cukup banyak. 

Kalua untuk perintah pelaksanaanya selama empat puluh hari itu di 

ada dalil atau anjuran, namun kalau landasan atau anjuran untuk 

bersholawat di al-qur‟an kan itu ada. intinya kan kalau maulid itu 

dibaca setiap hari kan tidak masalah, karena maulid itu kan isinya 

sejarah Rasulullah Saw.  

- Tradisi empat puluh hari itukan tradisi mujahadah, riyadloh yang 

sudah ada sejak nabi Musa, itu diperintahkan Allah untuk naik ke 

Bukit sinai selama tiga puluh hari, kemudian diperintahkan untuk 

ditambahkan sepuluh hari lagi hingga genap empat puluh hari empat 

puluh malam. Dan itu yang dijadikan para ulama, kemudian ditiru 

tradisi seperti itu, dan memang yang mau mengamalkan mujahadah, 

atau riyadloh empat puluh hari, misal punya cita-cita apa di 

kabulkan.Yang jelas selama perjalanan safari maulid empat puluh 
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hari itu yang selalu kita ingatkan ke jamaah agar menata niat, kita 

niatnya karena Allah, karena Rasulullah. 

+   Bagaimana proses pelaksanaan tradisi Safari Maulid ? 

- Pelaksanaanya itu dimulai pada tanggal satu bulan Rabi‟ul Awal, 

tempatnya 12 hari pertama di majelis dzikir Yaitu di kediaman saya. 

Kemudian hari selanjutnya sampai pada empat puluh hari itu 

dirumah warga sekitar yang suka rela rumahnya di jadikan tempat 

kegiatan tradisi tersebut. Teknik pelaksanaanya itu:\ 

1. Membaca istigfar sebanyak 3 kali 

2. Membaca Asma‟ul Khusna 

3. Membaca Tawasul 

4. Kemudian pembacaan maulid diba‟ dalam kitab mukhtashor 

(ringkasan) dari pendiri  

5. Pembacaan do‟a 

6. Kajian Maulid 

7. Penutupan dengan diiringi Do‟a 

      +    Untuk nama safari Maulid sendiri itu bermakna apa ? 

- Jadi safari itu kan artinya perjalanan panjang, kalau maulid itu 

peringatan atas kelahiran seseorang, nah disini yang di peringati itu 

kelahiran bagina Nabi Muhammad Saw. Jadi safari maulid itu 

peringatan hari lahirnya nabi Muhammad yang di peringati di 

berbagai tempat atau tempatnya berpindah-pindah mbah pertama di 

satu majelis kemudian selanjutnya di kediaman warga sekitar. 

Panjang waktunya yaitu sampai pada empat puluh malam. 

+  kita tau sendiri bahwa kondisi sosial masyarakat desa bukit raya 

itu sangat beragam, dari segi Agama, suku, budaya ras. Apakah 

ada hambatan saat acara berlangsung ? 

- Kalau untuk hambatan biasanya kalau cuaca, hujan deras itu jamaah 

tidak sebanyak biasanya, tapi kalau untuk perbedaan agama misal, 

mengganggu kenyamanan atau tidak nya sampai saat ini belium ada 

yang protes. Karena yang saya tahu meskipun masyarakat desa bukit 
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raya untuk agama ada perbedaan masyarakatnya tetap hidup rukun 

berdampingan. Nyatanya gereja sama masjid aja berhadapan. Kalau 

lagi acara bareng ya udah sama keras suara soundnya. Tapi ya sudah 

menjadi hal yang dapat dipahami. 

 

B. Wawancara dengan Tiara Pramudita Salah Satu Jamaah 

Tradisi Safari Maulid. 

+ Bagaimana pandangan anda terkait dengan hadirnya tradisi 

Safari  Maulid ini ? 

- Adanya tradisi ini itu baik, karena didalamnya kan mengandung 

nilai-nilai yang baik. Bershalawat kepada Nabi Muhammad Saw. 

Sejak ikut tradisi ini hti saya menjadi lebih tentram, tenang. Disitu 

saya yakin karena tempatnya berkumpulnya para ulama, kyai, santri-

santri maka saya yakin bahwa disitulah do‟a-do‟a akan mudah 

terkabulkan.  

+   Awalnya ikut tradisi ini atas dasar apa ? 

- Awalnya memang tradisi ini kan bertempat tidak jauh dari rumah, 

karena bapak saya merupakan salah satu takmir masjid di desa saya, 

maka awalnya di perintah oleh bapak saya. Untuk aktif dalam segala 

kegiatan keagamaan yang ada didesa ini. Namun seiring berjalannya 

waktu ya saya merasa nyaman-nyaman saja dan menikmati. 

C. Wawancara dengan Bapak Syakirin Ketua Panitia Tradisi 

Safari Maulid 

+ Apakah ada hambatan saat prosen pelaksanaan Tradisi Safari     

Maulid ? 

- Untuk hambatan itu pasti ada, karena setiap kegiatan itu pasti 

mempunyai kendala masing-masing. 

+    apa saja hambatan yang dialami ? 

- Salah satu hambatanya yaitu dari segi makanan yang dibagikan 

ternyata kutang, alat sound sistemnya tidak maksimal dan hambatan 
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alam seperti cuaca, saat hujan lebat biasanya jamaahnya sedikit yang 

hadir. 

+  Apakah ada susunan kepanitiaan dalam terselenggaranya tradisi 

Safari Maulid tersebut ? 

- Untuk susunan panitia generasi terakhir ini ada, untuk ketua ya saya 

sendiri, kemudia sekertaris bapak Muslimin, bendahara Bapak 

Untung wibowo. 

       + Apa yang mendasari bapak untuk terus menjaga tradisi Safari 

maulid tersebut ? 

- Kalau untuk saya seendiri ya mba, saya ikut itu karena tradisi ini ada 

nilai tertentu yang sangat positif untuk kehidupan saya sendiri, 

teruama ya menambah relasi pertemanan, semakin dengan para kyai 

dan ulama, kemuadian berkah lah insya allah untuk keluarga dan 

desa kami terutama. Yaa semoga dengan adanya tradisi ini bisa 

menambah kecintaan kita sama Rasulullah.  

 

D. Wawancara dengan Alfiyatur Rohmaniah Jamaah Tradisi 

Safari Maulid 

+   Apakah yang mendasari anda mengikuti tradisi Safari maulid ? 

- Maulid itu kan artinya kita memperingati kelahiran Nabi, jadi 

bershalawat itu hal yang sangat di anjurkan oleh Allah Swt. 

+  Apakah ada hambatan selama mengikuti prosesi tradisi tersebut? 

- Ada pastinya, salah satunya anak. Pastinya rewel, nangis, minta 

pulang sebelum waktunya selesai. 

E. Wawancara dengan Ibu Suparni Jamaah Tradisi Safari Maulid  

+   Apakah yang mendasari anda mengikutri Tradisi Safari Maulid 

nabi ? 

- Memang sejak dahulu saya suka dengan acara-acara keagamaan, jadi 

ya gak atas dasar apa-apa hanya karena sudah suka saja. Hati merasa 

tentram. Tidak  tergesa-gesa daalam melakukan suatu hal. 
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F. Wawancara Dengan Bapak Maskun Jamaah Tradisi Safari 

Maulid 

+     Bagaiman awal mulanya megikuti Tradisi Safari maulid? 

- Tradisi  safari maulid ada sejak lama, awal mula saya ikut dahulu 

bukan karena apa-apa, saya fikir ini tradisi yang harus di teruskan 

dari nenek moyang, selagi isinya tidak menyimpang dari syari‟at 

agama  islam maka saya ya ikut saja Kegiatannya juga sangat positif 

meskipun saya ndak tau apa himahnya apa awalnya ya ikut-ikutan 

saja. 

 

G. Wawancara dengan Bapak M. Nur Yasin Jamaah Tradisi Safari 

Maulid 

 

+    panjenegan nderek safari maulid niku atas dasar nopo? 

- Tradisi safari maulid niku kan intine isine sholawat maring kanjeng 

Nabi Muhammad Saw. Ketika kita umat yang jauh nasabnya dengan 

kanjeng nabi maka dari iku sebagai orang awam ya manut karo 

sarunge habib utowo gandulan sarunge kyai. Menowo sok mben 

oleh syafaate Rosulullah, pokok e  intine manut karo poro habib 

poro kyai. 

H. Wawancara dengan ibu Riatin salah satu jamaah Tradisi Safari 

Maulid 

+ Bagaiamana pandangan ibu terkait dengan hadirnya tradisi Safari 

Maulid tersebut? 

- aku melu safari nek lagi atine karep, atine ikhlas nang umah ora lagi akeh 

pesenan ya mangkat mba, ra enek roso ewoh utowo gak penak karo tonggo 

intine ya manut kekarepan atiku, saiki ngene nek aku melu acara ne sing 

patang puluh dino berturut-turut, tapi sesok aku arep setoran gak enek duit, 

nah mbengi iku ono pesenan gae catring ya aku abot catringe mba. 

+  panjenengan ikut safari itu tujuannya karena apa bu ? 

- kalau untuk tujuan ya saya, ikut karena emang itu udah dari dulu ada. 

Meskipun saya belum istiqomah, seenggaknya dalam empat puluh malam 

itu hadirlah. 

I. Wawancara dengan ibu Eli Nurjannah salah satu jamaah trdisi Safari 

Maulid nabi 

+   Bagaimana pandangan ibu terkait dengan hadirnya tradisi safar 

maulid tersebut? 
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- Tradisinya baik, isinya juga baik, intinya kan sholawat kepada nabi, 

memuliakan hari kelahiran Nabi tapi karena saya seorang PNS kebidanan 

yang di tugaskan jauh dari desa otomatis kan saya jarang dirumah, jarang 

bertetangga, liburpun hanya hari minggu, kadang sampai rumah capek 

langsung istirahat. Nah, dengan adanya tradisi safari maulid ini, saya bisa 

berkumpul dengan tetangga-tetangga, duduk bersama. Karena jauh juga itu 

saya jadi gak bisa istiqomah sampai empat puluh hari mba. 

+    Dari adanya tradisi tersebut yang sudah ibu dapatkan dari tujuan ibu 

apa ? 

- Pertama, ya bisa menjalin silaturrahmi, karena tau sendiri saya jarang 

main, kalau gak pas acara itu ya jarang ketemu sama tetangga 

- Kedua, ya jadi lebih dekat dengan Tuhan, lebih tau maknanya solawat, jadi 

nambah kekagumanya sama Rasulullah. 

- Ketiga, baik juga untuk tumbuh kembang anak saya jadi kalau di rumah 

yang dinyanyikan seringnya solawatan. 

 

J. Wawancara dengan bapak sairun salah satu jamaah trdisi Safari 

Maulid nabi 

+    Bagaimana pandangan njenengan terkait tradisi Safari Maulid ? 

- Tradisi safari maulid itu kan sudah ada sejak dahulu, dan yang 

membawanya itu ulama, kyai dulu lah. Kalau buat saya sendiri itu tradisi 

yang bagus, dengan tradisi itu biar anak-anak muda remaja-remaja biar 

lebih baik lagi lah, banyak kegiatan yang positif biar gak pada keluyuran 

malam. 

+ Untuk motif/ tujuan bapak sendiri setiap malam hadir di acara 

tersebut itu karena apa  ? 

- Yaa, saya mah orang awam ya mba, kalau ada kegiatan baik, positif ya 

saya ikut aja, toh yang ngajarin kan para ulama kyai, masak kan gak baik 

gak mungkin.  

K. Wawancara dengan Nabil Muslih pemuda jamaah tradisi Safari 

Maulid Nabi Muhammad Saw 
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+ Bagaimana pandangan njenengan terkait hadirnya tradisi rutinan 

tahunan tersebut kemudian remaja di desa ini ikut andil dalam 

terselenggaranya tradisi safari tersebut? 

- Ya, baik kak. Karena menurut saya dengan adanya safari ini pemuda-

pemuda jadi lebih aktif dalam kegiatan keagaam. Banyak kegiatan 

posistifnya, apalagi kan kita tau pada musim pandemi ini semua kegiatan 

pemuda atau remaja masjid mulai dari banser, hadroh dll itu terhenti kak.  

- Pemuda pemudinya ya ikut hadir, biasanya malah berangkat lebih awal si, 

ikut bantuin nata-nata tempat sebelum acara mulai. Kaya nata sound 

sistem, ambil konsumsi, nata terpal, persiapan terbangan. Saling kerja 

samalah intinya. 

L. Wawancara dengan ibu Sri Utami salah satu jamaah tradisi Safari 

Maulid 

    +    Apa alasanya awal mula ibu ikut Tradisi Safari Maulid ? 

- Awalnya ikut safari maulid atau shalawatan itu awalnya karena ingin 

belajar tentang sholawat dan alhamdulillah setelah adanya safari maulid 

membawa keberkahan buat keluarga saya terutama pada suami saya yang 

awalnya jarang ikut shalawatan alhamdulillag sekarang jadi lebih rajin.  

     +  Apa hambatan yang ibu rasakan selama ikut tradisi tersebut? 

- Yang pasti pertama sempat berhenti karena covid, kalau hambatan buat   

jamaah biasanya ngantuk. 

      +  njenengan ikut tradisi itu atas kemauan siapa ? 

- Alhamdulillah atas kemauan sendiri. 

  

M. Wawancara dengan Mba Isur salah satu jamaah tradisi Safari Maulid  

+  Bagaimana pandangan sampean tentang tradisi Safari Maulid ? 

- kalau saya ikut jadi jamaah iku ya membawa banyak keuntungan mba, 

apalagi kan kaya kita nih pembisnis, cari untung juga lah. Tidak 

memungkiri lah, kalau ada acara ini orang biasanya pada pesen ke 

saya, kalau lagi pada males masak itu. Jadi sambil ikut acara kadang 

selepas acara itu ngobrol-ngobrol kan hari selanjutnya di rumah siapa 

gitu, orang disitu langsung bilang, besok pesen catering buat acara, 
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karena biasanya orang males ribet si mba. Lumayan juga omset jadi 

naik setelah ada tradisi ini 

+ Berarti setiap malam njenengan hadir terus ? 

- yaa, gak full si mba, tapi ya sering. Namanya saya jualan jadi kalau pas 

pesenanya mendadak selain pesenan dari sholawatan itu biasanya saya 

gak berangkat. 

+ pendapatan dari sebelum dan sesudah adanya tradisi ini bagaimana 

? 

- kalau pendapatan ya dapat di bilang naik lah, secara mba setiap malam 

kadang orang yang males biki snak, jajanan itu pesennya di saya  

+    Biasanya sampean buat snak sampai pada berapa porsi ? 

- yaa, Banyak mba. Kadang 300 kotak. Tapi biasanya kakau pas di 

tengah acara malam 12 si biasanya ngundang kyai dari luar 

kaliamantan itu buat banyak saya, karena banyak si masyarakat dari 

luar juga yang datang. 

N. Wawancara dengan ibu Dwi Asih salah satu jamaah tradisi Safari 

Maulid 

+  Bagaimana pandangan sampean terkait adanya tradisi safari 

Maulid tersebut ? 

- Adanya safari maulid ini menurut saya, menjadikan masyarakat 

semakin erat tali silaturrahminya, karen kan hamoir setiap malam 

selama empat pulah malam itu kita ketemu. Jadi bagus juga untuk 

genenrasi kedepannya, acara positif biar semakin rekligius juga. 

+  Dari yang saya ikuti, rumah ibu menjadi salah satu tempat tradisi 

tersebut, merupakan keinginan ibu sendiri ? 

- Iyaa, itu keinginan saya sendiri, bahkan malah berebut dengan warga 

+   Apa alasan ibu sehingga sampai berebut ? 

- Seneng aja gitu mba rumahnya jadi tempat tradisi, ya insya allah jadi 

semakin berkah, dilapangkan rizkinya. Ngalap barokah e rosulullah.  

+   kalau untuk konsumsi biasanya bagaimana mba ? 
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- Pas acara di rumah saya itu, saya pesen semua makananya, 

perasmanan, snak, jajanan. Semua lah intinya. Aku moh ribet mba 

masak-masak, nek pesen kan trima bersih lah pokok e. Jadi pas sore itu 

di antar sama tukang cateringnya. 

O. Wawancara dengan ibu Herlina salah satu jamaah tradisi Safari 

Maulid 

+   Bagaimana Pandangan ibu terkait adanya tradisi Safari Maulid ? 

- Bagus lah kalau menurut saya sangat positif, dari adanya tradisi ini 

semkin mendekatkan keluarga kita sama Allah mba. Meskipun pada 

dasarnya saya belum bisa penuh melakukanya. Kadang kalau lagi 

kondiri batin stres dengan pekerjaan stres dengan masalah rumah. 

Kalau udah berangkat duduk di majelis rasanya ilang semua stres itu, 

punya hutang rasa tak punya hutang. Makanya kadang saya kalau lagi 

banyak beban fikiran saya berangkat rajin-rajin. Jadi mending loo 

bebanya itu. 

-  

P. Wawancara dengan ibu Idah salah satu jamaah tradisi Safari Maulid 

+  Bagaimana pandangan njenengan terkait hadirnya safari maulid? 

- Adanya safari ini efeknya bagus lo, terutama dianak saya, jadi sering 

shalawatan di rumah.  

- Setiap malam ngajak berangkat terus ya meskipun karena tujuannya 

biar dapat jajanan di sana  

+  Kalau untuk ibu sendiri ? 

- Kalau untuk saya mah, ya kalau kita banyak sholawat akan semakin 

berkah. 

- Hajatnya insya allah terkabul kalau banayk-banyak sholawat mba 
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